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ABSTRAK 

 

Nama  : Nurul Fitriah Sihombing 

NIM  : 2020500020 

Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul  : Pengaruh Penggunaan Media Torso Terhadap Hasil Belajar IPA 

Materi Sistem  Pencernaan Pada Manusia Siswa Kelas V SD Negeri 

200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan 

 

 

Latar be.lakang pe.ne.litian ini adalah pe.nggunaan me.dia yang jarang se.kali digunakan 

ole.h guru se.hingga nilai siswa me.njadi re.ndah dan me.mbuat siswa bosan se.tiap 

pe.mbe.lajaran be.rlangsung khususnya pada mata Pelajaran IPA materi sistem pencernaan 

pada manusia. Ole.h kare.na itu, pe.ne.liti ingin me.mbe.rikan solusi atas masalah yang 

se.dang te.rjadi yaitu de.ngan me.nggunakan me.dia torso untuk melihat adakah pengaruh 

atau tidak penggunaan media torso terhadap hasil belajar IPA khususnya materi sistem 

pencernaan pada manusia. 

pe.ne.litian ini adalah Apakah te.rdapat pe.ngaruh yang signifikan pe.nggunaan me.dia torso 

te.rhadap hasil be.lajar IPA mate.ri Siste.m Pe.nce.rnaan Pada Manusia siswa ke.las V SD 

Ne.ge.ri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan?. Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk 

me.nge.tahui pe.ngaruh yang signifikan pe.nggunaan me.dia torso te.rhadap hasil be.lajar IPA 

mate.ri Siste.m Pe.nce.rnaan Pada Manusia siswa ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang 

Kota Padangsidimpuan. 

Pe.ne.litian ini te.rmasuk pe.ne.litian kuantitatif. Me.tode. pe.ne.litian yang digunakan adalah 

pre.-e.kspe.rime.n de.sign  de.ngan je .nis one. group pre.te.st-postte.st yang be.rtujuan untuk 

me.mbandingkan te.rdapat pe.ngaruh de.ngan ke.adaan se.be.lum dibe.ri pe.rlakuan (tre.atme.nt) 

dan se.te.lah dibe.ri pe.rlakuan (tre.atme.nt). 

Hasil pe.ne.litian ini be.rdasarkan pe.rhitungan de.ngan me.nggunakan uji t (uji hipote.sis), 

didapatkan bahwa nilai thitung   ttabe.l (10,220   1,720) se.hingga dapat disimpulkan bahwa 

te.rdapat pe.ngaruh yang signifikan pe.ngaruh pe.nggunaan Me.dia Torso te.rhadap hasil 

be.lajar IPA mate.ri syste.m pe.nce.rnaan pada manusia siswa ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan. 

 

Kata kunci  : Media Torso; Hasil Belajar; IPA; Sistem Pencernaan Pada Manusia 
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ABSTRACT 

 

Name   : Nurul Fitriah Sihombing 

NIM   : 2020500020 

Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Title : The Influence of Using Torso Media on Science Learning 

Outcomes on the Human Digestive System Material of Grade V 

Students of Elementary School 200207 Sitamiang, 

Padangsidimpuan City 

 

 

The background of this research is the use of media which is rarely used by teachers so 

that students' grades become low and make students bored every time the lesson takes 

place, especially in science subjects regarding the digestive system in humans. Therefore, 

researchers want to provide a solution to the current problem, namely by using torso 

media to see whether or not the use of torso media has an influence on science learning 

outcomes, especially material on the digestive system in humans. 

The. formulation of the. re.se.arch proble.m is Is the.re. a significant influe.nce. of the. use. of 

torso me.dia on the. le.arning outcome.s of scie.nce. on the. mate.rial of the. Human Dige.stive . 

Syste.m of class V stude.nts of SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang, Padangsidimpuan City? This 

study aims to de.te.rmine. the. significant influe.nce. of the. use. of torso me.dia on the. le.arning 

outcome.s of scie.nce . on the. mate.rial of the. Human Dige.stive. Syste.m of class V stude.nts of 

SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang, Padangsidimpuan City. 

This re.se.arch is a quantitative. re.se.arch. The. re.se.arch me.thod use.d is pre.-e.xpe.rime.ntal 

de.sign with one. group pre.te.st-postte.st type. which aims to compare. the. influe.nce. of the. 

condition be.fore. be.ing tre.ate.d and afte.r be.ing tre.ate.d.\ 

The. re.sults of this study are. base.d on calculations using the. t-te.st (hypothe.sis te.st), it was 

found that the. t-te.st value. > t-table. (10.220 > 1.720) so it can be. conclude.d that the.re. is 

a significant influe.nce. of the. use. of Torso Me.dia on the. le.arning outcome.s of scie.nce. on 

the. human dige.stive. syste.m mate.rial for grade. V stude.nts of SD Ne.ge.ri 200207 

Sitamiang, Padangsidimpuan City. 

 

Keywords: Torso Media; Learning Outcomes; Science; Human Digestive System 
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6. Ibu Saria He.rpiani, S.Pd. SD se .laku Ke.pada Se.kolah SD Ne.ge.ri 200207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan dan Ibu E .va Nasution, S.Pd se .laku guru 
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mampu me .ndidik, me.motivasi, se.rta me.mbe.rikan dukungan hingga 
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he.bat kami. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pe.ndidikan me.rupakan hal yang pe.nting untuk me.ningkatkan sumbe.r 

daya manusia. Hal ini se.nada de.ngan rumusan pe.ndidikan dalam Undang-

undang No.20 Tahun 2003 te.ntang Siste.m Pe.ndidikan Nasional, yaitu : 

“Pe.ndidikan adalah usaha sadar dan te.re.ncana untuk me.wujudkan suasana 

be.lajar dan prose .s pe.mbe.lajaran agar pe.se.rta didik se.cara aktif 

me.nge.mbangkan pote.nsi dirinya untuk me.miliki ke.kuatan spiritual 

ke.agamaan, pe.nge.nalan diri, ke.pribadian, ke.ce.rdasan, akhlak mulia, se.rta 

ke.te.rampilan yang dipe.rlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Ne.gara”
1
. 

Salah satu tujuan pe.ndidikan Nasional adalah me .nge.mbangkan ke.mampuan 

dan me.mbe.ntuk watak se.rta pe.rdaban bangsa, be.rtujuan untuk 

be.rke.mbangnya pote.nsi pe.se.rta didik agar me.njadi manusia yang be.riman 

dan be.rtaqwa ke.pada Tuhan Yang Maha E.sa, be.rakhlak mulia, se.hat, 

be.rilmu, cakap, kre.atif, dan me.njadi warga Ne.gara yang de.mokratis se.rta 

be.rtanggung jawab.  

Dalam ajaran Islam, pe.ndidikan sangat dianjurkan. Ilmu pe.nge.tahuan 

me.ne.mpati posisi yang sangat te.rhormat dalam Islam. Se.jak awal 

ke.lahirannya, Islam me.ne.kankan umatnya untuk be.lajar dan me.nguasai ilmu 

                                                           
1
 Ba .ga .ska .ra .. (2023, 17 Mei). Menilik UU No.2o Ta .hun 2003 Tenta .ng Sistem Pendidika.n 

Indonesia .. https://mutucertifica .tion.com/uu-no-20-ta .hun-2003-sistem-pendidika .n/  

 

https://mutucertification.com/uu-no-20-tahun-2003-sistem-pendidikan/
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pe.nge.tahuan. Se.bagaimana  firman Allah SWT dalam QS Yunus/10 : 101, 

yang be.rbunyi : 

 

 

 Artinya :  

  “Katakanlah, pe.rhatikan apa yang ada di langit dan di bumi! Tidaklah 

be.rmanfaat tanda-tanda (ke.be.saran Allah) dan rasul-rasul yang me.mbe.ri 

pe.ringatan bagi orang-orang yang tidak be.riman.
2
 

Pe.ndidikan di se.kolah me.rupakan ke .wajiban bagi se.luruh warga 

Ne.gara Indone.sia, untuk pe.me.rintah te.lah me.ncanangkan Wajib Be.lajar 9 

tahun. Salah satu upaya untuk me.ningkatkan kualitas pe.ndidikan. Se.iring 

de.ngan ke.majuan ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi, khususnya me.lalui 

pe.rbaikan pe.ndidikan dalam prose.s pe.mbe.lajaran dise.kolah. 

Pe.rke.mbangan zaman juga be.rdampak pada siste.m Pe.ndidikan yang  

me.miliki banyak bahan-bahan ajar, me.tode. pe.ngajaran, se.rta me.dia-me.dia 

pe.mbe.lajaran se.bagai alat bantu guru umtuk me.nyampaikan mate.ri ke.pada 

pe.se.rta didik. Se.bab me.lalui me.tode., bahan dan me.dia pe.mbe.lajaran itulah 

prose.s pe.ndidikan be.rlangsung. Kare.na itu, dunia pe.ngajaran dan 

pe.mbe.lajaran me.njadi signifikan untuk dice.rmati dan dipe.rhatikan. 

Me.dia me.rupakan alat bantu me.ngajar untuk me.ncapai tujuan 

pe.mbe.lajaran se.cara e.fe.ktif dan e.fisie.n. Me.dia pe.mbe.lajaran adalah sumbe.r 

                                                           
2
 QS. Yunus (10):101 
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be.lajar dan dapat juga diartikan de.ngan manusia dan be.nda atau pe.ristiwa 

yang me.mbuat kondisi siswa mungkin me.mpe.role.h pe.nge.tahuan, 

ke.te.rampilan atau sikap.
3
 

Pe.milihan me.dia dalam ke.giatan pe.mbe.lajaran haruslah se.suai de.ngan 

ke.butuhan. Ole.h kare.na itu, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama 

me.dia pe.mbe.lajaran adalah se.bagai alat bantu me.ngajar yang turut 

me.mpe.ngaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan be.lajar yang ditata dan 

diciptakan ole.h guru. 

Pada ke.nyataannya, guru se.ring be.ranggapan bahwa me.nggunakan 

me.dia dalam prose.s pe.mbe.lajaran adalah se.suatu yang me.re.potkan dan 

me.nyita banyak waktu. Jika dipahami de.ngan baik, se.sungguhnya bahwa 

be.lajar jika dilakukan de.ngan cara me.nye.nangkan akan me.mbuat mate.ri 

yang sulit dapat dipe.lajari de.ngan mudah. 

Dalam pe.rmasalahan te.rse.but dapat dipahami bahwa se.orang guru 

dalam me.nyampaikan mate.ri ke.pada siswa harus me.nggunakan “me.dia 

pe.mbe.lajaran” se.bagai alat bantu dalam me.ngajar atau paling tidak mampu 

me.mformulasikan ge.rak tubuh untuk me.nggambarkan bahwa konkrit apa 

yang dije.laskan de.ngan maksud agar pe.se.rta didik me.nge.rti pe.nje.lasan yang 

diajarkan pe.ndidik yang dibawakan. 

Pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran dalam prose.s pe.mbe.lajaran dapat 

me.mbangkitkan minat dan ke.inginan yang baru, motivasi dan ransangan 

ke.giatan be.lajar, dan bahkan me.mbawa pe.ngaruh-pe.ngaruh psikologi 

                                                           
3
 Septy Nurfa .dhilla .h.2021. Media . Pembela.ja .ra .n.(Ta.ngera .ng : CV Jeja.k), ha .l. 9 -  12 
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te.rhadap siswa. Me.dia pe.mbe.lajaran dapat dipahami se.bagai salah satu yang 

dapat me.nyampaikan atau me.nyalurkan pe.san dari sumbe.r se.cara te.re.ncana 

se.hingga te.rjadi lingkungan be.lajar yang kondusif  se.hingga pe.ne.rimanya 

dapat me.lakukan prose.s be.lajar se.cara e.fisie.n dan e.fe.ktif. 

Me.dia Torso dapat diartikan se.bagai suatu be.ntuk tiruan (re.plica) dari 

be.nda yang se.sungguhnya, se.hingga me.miliki be.ntuk atau konstruk yang 

sama atau mirip de.ngan be.nda yang dibuatkan tiruannya atau contohnya. 

Torso me.rupakan mode.l atau alat pe.raga be.rupa patung manusia le.ngkap 

be.se.rta organ-organ tubuh manusia, dan mode.l tiruan yang me.mbe.ri 

pe.ngamatan langsung dan te.rbaik ke.pada pe.se.rta didik me.nge.nai le.tak dari 

organ tubuh manusia.
4
 Me.dia Torso pe.nting dalam prose.s pe.mbe.lajaran 

yang me.nganut mate.ri organ-organ tubuh pada manusia, se.bagai be.ntuk alat 

bantu pe.mbe.lajaran guna untuk me.mpe.rke.nalkan organ-organ yang te.rjaring 

dalam tubuh manusia. 

Me.nurut Nursyafikah, dipe.rlukan suatu me.dia pe.mbe.lajaran yang le .bih 

te.pat dan me.narik. Salah satu me.dia pe.mbe.lajaran yang dapat dite.rapkan 

dalam pe.mbe.lajaran IPA adalah me.dia torso. Pe.nggunaan me.dia torso 

didasari nyata bahwa siswa dapat le.bih me.mahami konse.p mate.ri pe.lajaran 

IPA khususnya mate.ri pokok organ tubuh manusia dan fungsinya jika guru 

me.nghadirkan me.dia yang se.suai, yang me.ngarahkan siswa untuk 

me.nge.tahui de.skripsi nama, be.ntuk, le.tak organ-organ tubuh manusia itu 

se.ndiri. 

                                                           
4
 Theresia . Surya .ti, dkk. Penga .ruh pengguna.a.n Media . Torso Terha .da .p Ha.sil Bela .ja .r IPA . 

Kela .s V Siswa . SD. (Vol.1. No.1. Litera .si Pendidika .n), ha .l. 2 
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Ke.sulitan be.lajar yang dialami pe .se.rta didik me .mbuat hasil 

be.lajar me .njadi sangat re.ndah yang dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu sisi 

prose.s pe.ngajaran yang dilakukan guru dan be .rasal dari siswa itu se .ndiri. 

Maka dari itu, se .orang guru harus mampu me .mpe.rbaiki hasil be .lajar siswa 

de.ngan me .nghadirkan, me.nde.signkan dan me.nghadirkan me .dia 

pe.mbe.lajaran se .bagai alat bantu guru untuk me .nyampaikan pe .mbe.lajaran, 

te.rutama dalam pe.mbe.lajaran IPA se .pe.rti Me.dia Torso. 

Be.rdasarkan hasil pe.ngamatan yang dilakukan ole.h pe.ne.liti di SD 

Ne.ge.ri 200207 Sitamiang, Kota Padangsidimpuan, dite.mukan masalah 

te.rkait pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran, yang mana guru jarang 

me.nggunakan me .dia pe.mbe.lajaran, terutama pada pe.nggunaan me.dia torso 

khususnya pada mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan pada manusia. 

Se.lanjutnya, be.rdasarkan hasil wawancara awal de.ngan guru wali ke.las V 

SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang, Kota Padangsidimpuan dipe.role.h informasi 

te.rkait masalah yang ada di se.kolah te.rkait de.ngan ke.giatan pe.mbe.lajaran, 

diantaranya :  

1) Guru le.bih me.ndominasikan me.mbaca bahan ajar,  

2) Guru le.bih se.ring me.nggunakan me.tode. tanya jawab,  

3) Pe.mbe.lajaran be.rpusat pada guru,  

4) Guru Jarang me.nggunakan me.dia-me.dia pe.mbe.lajaran, 

5) Guru tidak pernah menggunakan Media Torso dalam mata 

pelajaran IPA materi sistem pencernaan pada manusia. 
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Be.rdasarkan wawancara di atas, hasil be.lajar siswa ke.las V me.njadi 

re.ndah. Hal ini dibuktikan de.ngan nilai dari pe.se.rta didik se.bagian me.miliki 

nilai dibawah KKM. Adapun KKM di SD 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan di muatan IPA yaitu 75. Se.te.lah pe.ne.liti me.nanyakan nilai 

ke.pada guru ke .las dan pe.ne.liti me.lihat se.ndiri, bahwa nilai yang dipe.role.h 

siswa masih ada yang dibawah rata-rata. 

Kurangnya pe.makaian me.dia yang te.rjadi di SD Ne.ge.ri 200207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan sangat disayangkan te.rutama tidak pernah 

me.nggunakan me.dia torso ini se.hingga nilai siswa me.njadi re.ndah. Ole.h 

kare.na itu, pe.ne.liti ingin me.mbe.rikan solusi atas masalah yang se.dang 

te.rjadi yaitu de.ngan me.nggunakan me.dia torso untuk melihat adakah 

pengaruh atau tidak penggunaan media torso terhadap hasil belajar IPA 

khususnya materi sistem pencernaan pada manusia. 

Be.rdasarkan uraian di atas, maka pe.ne.litian ini me.ngambil judul “ 

Pengaruh Penggunaan Media Torso Terhadap Hasil Belajar IPA 

Materi Sistem Pencernaan Pada Manusia Siswa Kelas V SD Negeri 

200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan” 

B. Identifikasi Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang di atas, dapat diide.ntifikasi masalah se.bagai 

be.rikut : 

1. Guru jarang me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran. 

2. Guru le.bih dominan te.rhadap me.tode. tanya jawab. 

3. Guru tidak pernah menggunakan Media Torso pada mata pelajaran IPA 
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4. Guru lebih menggunakan bahan ajar dari pada menggunakan media 

untuk mempermudah proses belajar mengajar. 

C. Batasan Masalah 

Be.rdasarkan ide.ntifikasi masalah yang dipe.role.h, adapun batasan masalah 

dalam pe.ne.litian ini adalah pe.ngaruh pe.nggunaan me.dia torso te.rhadap hasil 

be.lajar siswa pada pe.mbe.lajaran IPA di ke.las V SD Ne.ge.ri 200507 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Untuk me.nghindari ke.mungkinan te.rjadinya salah pe.nge.rtian atau 

pe.nafsiran, maka pe.ne.liti me.mbe.rikan batasan pe.nge.rtian te.rhadap be.be.rapa 

istilah dalam pe.ne.litian ini. Adapun istilah yang pe.nting dije.laskan di sini 

adalah : 

1. Me.dia Torso 

Me.nurut Pratiwi, torso adalah mode .l yang tidak asli be .rupa potongan 

tubuh manusia yang digunakan untuk me .mpe.rmudah siswa dalam 

me.mpe.lajari anatomi tubuh manusia. Se .dangkan me.nurut Widyatmoko  

Arif, torso adalah mode .l untuk me .mpe.lajari morfologi dan anatomi 

manusia, me .mpunyai be.ntuk dan warna alat-alat tubuh yang se .suai yang 

se.be.narnya dan te.rpasang te.gak di atas se.buah alas dari papan.
5
 

Me.dia torso te.rmasuk ke. dalam kate.gori me.dia tiga dime.nsi. Je.nis me.dia 

tiga dime.nsi dari torso yaitu mode.l pe.nampang yang me.mpe.rlihatkan 

bagaimana se.buah obje.k untuk me.nge.tahui susunan bagian dalamnya. 

                                                           
5
 Wula .n Nopia .nda .ri,dkk,2024, Pengemba.nga.n Media. Torso Ma .teri Orga .n Penverna .a.n 

Ma .nusia . Untuk Siswa. Kela .s V SDN Sa .ta .k Ka .bupa.ten Kediri Ta .hun 2023-

2024,(Vol.09,No.02),ha .l.3 
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Me.dia torso me.rupakan mode.l be.rupa patung manusia yang dile.ngkapi 

de.ngan kompone.n organ-organ tubuh manusia, baik be.ntuk maupun 

le.taknya. Se.bagai alat pe.raga, torso dide.sain se.de.mikian rupa se.hingga 

mudah dipe.rgunakan dalam prose.s be.lajar-me.ngajar.
6
 

Me.dia torso dipilih se.bagai me.dia yang te.pat kare.na se.bagaimana yang 

ada pada te.ori pe.nggunaan me.dia dalam prose.s be.lajar yaitu ke.rucut 

pe.ngalaman dale., torso te.rmasuk ke. dalam me.dia be.nda tiruan.
7
 

Me.nurut pe.ne.liti, me.dia torso ialah suatu alat pe.raga yang me.miliki  

be.ntuk dan organ yang manusia miliki, mulai dari mata sampai anus 

yang digunakan se.bagai alat ajar pada siswa. 

2. Hasil Be.lajar 

Me.nurut Oe.mar Hamalik, be.lajar adalah “suatu prose.s pe.rubahan 

tingkah laku individu me.lalui inte.raksi de.ngan lingkungan”. 

Be.lajar adalah suatu pe.rubahan pe.rilaku yang re.lative. pe.rmane.n dan 

dihasilkan dari pe .ngalaman masa lalu ataupun dari pe .mbe.lajaran yang 

be.rtujuan atau dire .ncanakan. Be.lajar me.rupakan ke.giatan yang 

dilakukan ole .h tiap individu dalam se .luruh prose.s pe.ndidikan untuk 

me.mpe.role.h pe.rubahan tingkah laku dalam be .ntuk pe.nge.tahuan, 

ke.te.rampilan, dan sikap. 

Hasil be.lajar adalah hasil pe.mbe.lajaran dari suatu individu te .rse.but 

be.rinte.raksi se.cara aktif dan positif de .ngan lingkungannya. Maka hasil 

                                                           
6
 Novi Lila .tul Fitria .ni, 2021. A .na .lisis Desa .in KIT Multimedia . Pembela .ja .ra .n Tingka.t 

Orga .nisa .si Sistem Orga .n Berbentuk Ja.ket Torso Multifungsi Untuk Memfa .silitsi Ga .ya . Bela .ja.r 

Siswa . SMP/MTs. (Perpusta .ka .a .n IA.IN Kudus, Kudus), ha .l. 22-23 
7
 Okta .via . Putri Ra .hma .wa .ti,2021, Pengguna.a .n Media. Torso Untuk Meningka.tka .n Ha .sil 

Bela .ja .r Siswa . Di Sekola .h Da.sa .r, (Vol. 02. No. 02, Surba.ya .), ha .l. 2 
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be.lajar adalah ke .mampuan yang dimiliki siswa se .te.lah me .ngikuti prose.s 

be.lajar yang me .liputi ke.mampuan kognitif, afe.ktif, dan psikomotorik.8 

Se.dangkan me .nurut pe.ne.liti, hasil be .lajar ialah suatu hal yang dicapai 

ole.h siswa se .bagai be.ntuk apre.siasi dalam pe.mbe.lajaran yang mana 

hasilnya be .rtambah banyak akan me .mbuat siswa se.nang. 

3. Ilmu Pe.nge.tahuan Alam 

Me.nurut Jacobson & Bergman, mendefenisikan IPA sebagai berikut : 

“Science is the investigation and interpretation of events in the natural, 

physical environment and within our bodies”, yaitu merupakan 

penyelidikan dan interprestasi dari kejadian alam, lingkungan, fisik dan 

tubuh kita. 

IPA me.rupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan 

kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum 

yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan sekumpulan pengetahuan 

tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran 

dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan 

bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.
9
 

Me.nurut pe.ne.liti IPA yaitu se.kumpulan cabang pe.nge.tahuan yang 

be.rasal dari fe.nome.na atau ge.jala-ge.jala alam yang dipe.role.h ole.h 

                                                           
8
 Teni Nurita ., Pengemba.nga.n Media . Pembela .ja.ra .n Untuk Meningka.tka .n Ha .sil Bela .ja .r 

Siswa ..( Vol 03, No.01. Misyka .t). ha .l 4 
9
 Naniek Kusumawati, 2018, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Magetan : CV. AE 

Media Grafika), hal.1-2 
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ilmuwan-ilmuwan yang me.ne.liti de.ngan me.tode. e.kspe.rime.n se.hingga 

me.ncakup se.gala aspe.k alam.  

Pada pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.ngambil pe.lajaran IPA pada mate.ri Siste.m 

Pe.nce.rnaan Pada Manusia. 

4. Siste.m Pe.nce.rnaan Pada Manusia 

Siste.m pe.nce.rnaan manusia te.rdiri dari organ-organ yang be.rfungsi 

untuk me.ngolah makanan se.hingga nutrisinya dapat dise.rap tubuh. 

Organ-organ tubuh dari mulut hingga anus sangat pe.nting bagi makhluk 

hidup. 

5.  Teori Kognitif 

 Kognitif adalah kemampuan berpikir, belajar, dan memahami yang 

dimiliki oleh seseorang.
10

 Kaitan kognitif dengan penelitian ini yaitu 

membantu siswa sejauh mana memahami materi pelajaran yang peneliti 

bawa untuk membantu siswa untuk berpikir kritis, kreatif hingga 

berkomunikasi dengan bebas. 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai berikut : Apakah te.rdapat 

pe.ngaruh yang signifikan pada pe.nggunaan Me .dia Torso te.rhadap hasil 

be.lajar IPA mate.ri Siste.m Pe.nce.rnaan Pada Manusia siswa ke.las V SD 

Ne.ge.ri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian  

                                                           
10

 Matt Jarvis, 2021, Psikologi Kognitif : Seri Teori Psikokologi, (NUSAMEDIA) 
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Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk me.nge.tahui apakah terdapat pe.ngaruh yang signifikan pada 

pe.nggunaan Me.dia Torso te.rhadap hasil be.lajar IPA mate.ri Siste.m 

Pe.nce.rnaan Pada Manusia siswa ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dipe.role.h dari hasil pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be.rikut : 

1. Manfaat Te.oritis 

a. Bagi akade .mis/le.mbaga pe.ndidikan, me.njadi bahasan informasi 

dalam pe.ningkatan kualitas pe.ndidikan, khususnya jurusan 

Pe.ndidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam upaya me.ningkatkan 

mutu mahasiswa dalam jurusan te.rse.but. 

b. Bagi Pe.ne.liti, me.njadi pe.ngalaman be.rharga dan me.mpe.rluas 

wawasan dan pe.nge.tahuan se.rta wahana me.latih diri untuk 

me.nuangkan ide.-ide. te.rhadap pe.rmasalahan yang ada se.cara ilmiah 

dan siste.matik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe.ndidik, dapat dijadikan se.bagai bahan masukan bagi pe.ndidik 

te.ntang pe .ngaruh pe.nggunaan me.dia torso te.rhadap hasil be.lajar 

be.lajar siswa. 

b. Bagi Siswa, dapat me.ningkatkan hasil be.lajar siswa kare.na 

me.mahami mate.ri se.cara me.nye .luruh. 
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c. Bagi Se.kolah, dapat me.njadi bahan informasi dalam pe.ningkatan 

kualitas pe.ndidikan, khususnya IPA pada pokok bahasan siste.m 

re.siprasi manusia. 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun siste.matika untuk me.mudahkan dalam pe.mbuatan pe.mbahasan di 

antaranya se.bagai be.rikut : 

1. Pe.mbahasan pada BAB I pe.ndahuluan : Latar be.lakang masalah, 

Ide.ntifikasi masalah, batasan masalah, de.fe.nisi ope.rasional variabe.l, 

pe.rumusan masalah, tujuan pe.ne.litian, manfaat pe.ne .litian, dan 

siste.matika pe.mbahasan 

2. Pe.mbahasan pada BAB II Landasan te.ori : Ke.rangka te.ori, kajian/ 

pe.ne.litian te.rdahulu, pe .ne.litian yang re.le.van, dan hipote.sis. 

3. Pe.mbahasan pada BAB III Me.todologi pe.ne.litian : Lokasi dan waktu 

pe.ne.litian, je.nis pe.ne.litian, instrume.nt pe.ne.litian, dan analisis data. 

4. Pe.mbahasan pada BAB IV Hasil Pe.ne.litian : Gambaran umum obje.k 

pe.ne.litian, de.skripsi data pe.ne.litian, pe.mbahasan hasil pe.ne.litian, 

ke.te.rbatasan pe.ne.litian. 

5. Pe.mbahasan pada BAB V Pe.nutup : Ke.simpulan, Implikasi hasil 

pe.ne.litian, dan saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Kerangka Teori 

1. Media pembelajaran 

a. Pe.nge.rtian Me.dia pe.mbe.lajaran 

 Kata me.dia dalam “me.dia pe.mbe.lajaran” be.rasal dari bahasa latin 

yaitu me.dius yang be.rarti “te.ngah”, atau pe.ngantar pe.san ke . pe.ne.rima 

pe.san. Me.dia pe.mbe.lajaran se.cara umum adalah alat bantu prose.s 

be.lajar me.ngajar. Se.gala se.suatu yang dapat dipe.rgunakan untuk 

me.rangsang pikiran, pe.rasaan, pe.rhatian dan ke.mampuan atau 

ke.te.rampilan pe.mbe.lajar se.hingga dapat me.ndorong te.rjadinya prose.s 

be.lajar. 

 Me.nurut Sadiman & Mirso me.ngatakan me.dia me.rupakan se.gala 

be.ntuk dan saluran yang digunakan dalam prose.s pe.nyampaian 

informasi. Se.dangkan Rudi Susilana & Ce.pi Riyan be.rpe.ndapat bahwa 

me.dia apabila dipahami se.cara garis be.sar adalah manusia, mate.ri, atau 

ke.jadian yang me.mbangun kondisi yang me.mbuat siswa mampu 

me.mpe.role.h pe.nge.tahuan, ke.te.rampilan, atau sikap.
11

 

 Me.nurut pe.ne.liti, me.dia pe.mbe.lajaran adalah suatu alat untuk 

me.mpe.rmudah dalam prose.s be.lajar me.ngajar se.kaligus bukti nyata 

yang dipe.rtunjukkan ke.pada siswa. 

 

                                                           
11

 Nur A.hma .d Ha .rdoyo, dkk, 2024. Media. Pembela.ja .ra .n : Sua.tu Penga.nta.r Sa .ra .na. 

Pendidika.n,(Sumeda .ng : CV Press Nusa .nta .ra .),ha .l.1 
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b. Je.nis-je.nis Me.dia Pe.me.be.lajaran 

 Me.dia pe.mbe.lajaran be.rdasarkan je.nisnya dapat pula 

dike.lompokkan se.bagai be.rikut : 

a) Me.dia asli hidup, se.pe.rti aquarium de.ngan ikan dan tumbuhannya, 

ke.bun binatang de.ngan se.mua binatang yang ada, ke.bun 

pe.rcobaan/ke.bun botani se.bagai tumbuhan, inse.ktarium (be.rupa 

kota kaca yang be.risi se.rangga, se.mut, dan lain se.bagainya). 

b) Me.dia asli mati, se.pe.rti : he.rbarium, takside.rmi, awe.tan dalam 

botol, bioplastik dan diorama (pame.ran he.wan dan tumbuhan yang 

te.lah dike.ringkan de .ngan ke.dudukannya se.pe.rti aslinya di alam) 

c) Me.dia asli tiruan atau mode.l, se.pe.rti mode.l irisan bagian dalam 

bumi, mode.l pe.nampang batang, me.dia torso tubuh manusia yang 

dapat dile.pas dan dipasang ke.mbali dan mode.l DNA. Se.bagaimana  

dije.laskan dalam Q.S Al-„Ankabut ayat 45 : 

لٰوةَ تنَْهٰى عَنِ الْفحَْشَاۤءوَالْمُنْكَرَِۗ وَ  لٰوةََۗ انَِّ الصَّ ِ اكَْبرََُۗ اتُلُْ مَآ اوُْحِيَ الِيَْكَ مِنَ الْكِتٰبِ وَاقَمِِ الصَّ لذَِكْرُ اللّٰه  

ُ يعَْلمَُ مَا تصَْنعَوُْنِ     وَاللّٰه

Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur‟an) yang te.lah 

diwahyukan ke.padamu dan te.gakkanlah salat. Se.sungguhnya salat 

itu me.nce.gah dari (pe.rbuatan) ke .ji dan mungkar. Sungguh, 

me.ngingat Allah (salat) itu le.bih be.sar (ke.utamaannya daripada 

ibadah yang lain). Allah me.nge.tahui apa yang kamu ke.rjakan.
12

 
 

c. Fungsi Me.dia Pe.mbe.lajaran 

 Inte .raksi dalam prose.s pe.mbe.lajaran yaitu komunikasi yang te.rjadi 

antara pe.ngajar dan pe.mbe.lajar. Dalam prose.s komunikasi te.re.but, 

tidak se.lamanya be.rhasil kare.na te.rkadang si pe.ne.rima pe.san 

                                                           
12

 QS. A.l-„A.nka .but (29):45 
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me.mbe.rikan pe.nafsiran yang be.rbe.da-be .da, hal te.rse.but dapat te.rjadi 

kare.na faktor pe.nghambat prose.s komunikasi se.pe.rti adanya pe.rbe.daan 

gaya me.ngajar, pe.rbe.daan inte.le.ge.nsia. Ke.te.rbatasan daya ingat, 

pe.rbe.daan fisik, dan lain-lain. 

 Me.nurut Ke.mp&Dayton, me.dia pe.mbe.lajaran dapat me.me.nuhi 

tiga fungsi utama apabila me.dia itu digunakan untuk pe.rorangan, 

ke.lompok, atau ke.lompok pe.nde.ngar yang be.sar jumlahnya. Fungsi 

pe.rtama, me.motivasi minat atau tindakan. Me.dia pe.mbe.lajaran dapat 

dire.alisasikan de.ngan te.knik drama atau hiburan. Hasil yang 

diharapkan adalah me.lahirkan minat dan me.rangsang para pe.se.rta 

didik untuk be.rtindak. Fungsi ke.dua, me.nyajikan informasi. Me.dia 

pe.mbe.lajaran dapat digunakan dalam rangka pe.nyajian informasi di 

hadapan se.ke.lompok pe.se.rta didik. Isi dan be.ntuk pe.nyajian be.rsifat 

amat umum, be.rfungsi se.bagai pe.ngantar, ringkasan laporan, atau 

pe.nge.tahuan latar be.lakang. Pe.nyajian dapat pula be.rbe.ntuk hiburan, 

drama, atau te.knik motivasi. Fungsi ke.tiga, tujun pe.mbe.lajaran. Me.dia 

pe.mbe.lajaran be.rfungsi untuk tujuan be.lajar dimana informasi yang 

te.rdapat dalam me.dia itu harus me.libatkan pe.se.rta didik baik dalam 

be.nak atau me.ntal maupun dalam be.ntuk aktivitas yang nyata se.hingga 

pe.mbe.lajaran dapat te.rjadi. 

 Me.nurut Ramli, fungsi me.dia pe.mbe.lajaran dapat dike.lompokkan 

me.njadi tiga, yaitu : 

a) Me.mbantu guru dalam bidang tugasnya 



16 
 

 
 

b) Me.mbantu para pe.mbe.lajaran 

c) Me.mpe.rbaiki  prose.s be.lajar-me.ngajar 

d. Me.dia Torso Se.bagai Me.dia Pe.mbe.lajaran 

 Me.dia Torso adalah salah satu me.dia yang me.mbe.ri pe.ngamatan 

te.rbaik ke.pada murid me.nge.nai le.tak se.rta ukuran dari organ tubuh 

yang se.be.narnya. Pe.nggunaan me.dia torso sangat te.pat pada 

pe.mbe.lajaran IPA mate .ri siste.m pe.nce.rnaan manusia, kare.na siswa 

dapat me.ngamati langsung yang dije.laskan guru dan dapat 

me.nuntaskan hasil be.lajar siswa.
13

 

 Salah satu cara me.nghadirkan be .nda-be.nda konkre.t untuk 

me.mbantu guru dalam prose.s pe.mbe.lajaran adalah de.ngan 

me.nggunakan me.dia visual se.pe.rti torso atau ke.rangka tubuh manusia. 

Me.dia Torso dapat di artikan se.bagai suatu be.ntuk tiruan (re.plica) dari 

be.nda yang se.sungguhnya, se.hingga me.miliki be.ntuk atau konstruk 

yang sama atau mirip de.ngan be.nda yang dibuatkan tiruannya atau 

contohnya. Torso me.rupakan mode.l atau alat pe.raga be.rupa patung 

manusia le.ngkap be.se.rta organ-organ tubuh manusia, dan mode.l tiruan 

yang me.mbe.ri pe.ngamatan langsung dan te.rbaik ke.pada para murid 

me.nge.nai le.tak se.rta ukuran dari organ tubuh se.be.narnya. 

 Me.dia visual se.pe.rti me.dia torso dapat digunakan ole.h guru dalam 

me.nje.laskan pe.lajaran ke.pada siswa, agar le.bih mudah me.mahami 

mate.ri pe.lajaran yang se.dang diajarkan guru. Pe.nggunaan me .dia 

                                                           
13

  Rusla .ini, dkk, 2020,  Pengguna.n Media . Torso Pa .da. Ma .teri Sistem Pencerna .a.n 

Ma .nusia . Terha .da.p Ketunta .sa .n Bela.ja .r Siswa . Kela .s V SDN Da .ya .h Ta.noh Ka.bupa.ten Pidie, 

(Vol.03, No.03: Jurna .l Geuthee : Penelitia .n Multidisiplin), ha .l.502 
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pe.mbe.lajaran dalam mate.ri IPA khususnya adalah be.rkaitan de.ngan 

alam se.kitarnya, se.be.narnya harus me.nggunakan me.dia konkre.t. 

Gambar 2.1 Media Torso Tubuh Manusia 

            

 Ada be.be.rapa manfaat dari pe.nggunaan me .dia torso, yaitu : 

a. Se.bagai alat bantu yang te.pat dalam me.nje.laskan mate.ri-mate.ri 

biologi se.hingga ke.hadiran te.rse.but dalam pe.mbe.lajaran sangat 

me.ndukung prose.s pe.nyampaian be.rbagai informasi dari guru 

ke. siswa. 

b. Pe.ndidik dan siswa dapat me.ndiskripsikan de.ngaan je.las nama, 

be.ntuk, dan le.tak organ-organ tubuh manusia.
14

 

Langkah-langkah pe.nggunaan me.dia torso yaitu se.bagai be.rikut : 

1) Pe.ndahuluan 

Tahap 1 : Pe.rsiapan 

a) Me.mpe.rsiapkan me.dia torso se.bagai alat pe.raga 

b) Me.mpe.rsiapkan murid se.be.lum be.lajar 

c) Me.lakukan ape.rse.psi 
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 Feri Ira.wa .n, dkk, 2020, Penga.ruh Pembela.ja .ra .n Discovery Lea .rning Berba.sis Media . 

Torso Pa .da . Ma .teri Sistem Perna .fa .sa .n Ma .nusia . Terha .da.p Ha .sil Bela .ja .r Siswa . Kela .s XI SMA . 
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d) Me.nyampaikan tujuan pe.mbe.lajaran 

2) Ke.giatan Inti 

Tahap 2 : Pe.laksanaan pe.mbe.lajaran de.ngan me.nggunakan 

me.dia torso 

a) Pe.nge.nalan mate.ri yang akan diajarkan te.ntang siste.m 

pe.nce.rnaan makanan pada manusia. 

b) Me.lakukan Tanya jawab ke.pada siswa te.ntang mate.ri ajar. 

c) Me.nye .butkan bagian-bagian alat pe.nce.rnaan pada manusia 

de.ngan me.nggunakan me.dia torso. 

d) Me.nje.laskan fungsi-fungsi alat pe.nce.rnaan pada manusia 

dise.rtai de.ngan me.mpe.rlihatkan contohnya ke.pada siswa 

de.ngan me.dia torso. 

e) Me.nje.laskan apa saja gangguan pe.nce.rnaan yang akan 

dialami manusia. 

f) Se.te.lah dije.laskan siswa dibe.ri ke.se.mpatan me.nye .butkan 

ke.mbali alat-alat pe.nce.rnaan pada manusia. 

3) E.valuasi 

Tahap 3 : Pe.nutup 

a) Mate.ri ajar yang te.lah dipe.lajari 

b) Me.mbe.rikan e.valuasi be.rupa te.s (postte.st) 

e. Alasan penggunaan Media Torso sebagai bahan penelitian 

Kata Media Torso sangat minim dipergunakan orang dalam kasus 

penelitian, yang lebih spesifiknya orang mengenal dengan bagan tubuh 
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manusia yang berbentuk tiga dimensi. Peneliti menggunakan Media 

Torso ini karena sesuai dengan materi yang peneliti bawa yaitu sistem 

pencernaan pada manusia yang jarang sekali orang tau atau bahkan 

jarang digunakan guru di dalam proses belajar mengajar mata 

Pelajaran IPA. 

Media Torso ini sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA karena media ini memberikan contoh nyata yang dapat dilihat oleh 

siswa. Dari penggunaan Media Torso, banyak manfaat yang akan 

didapatkan oleh siswa yaitu, siswa mendapatkan pengalaman baru 

dalam proses pembelajaran, siswa termotivasi untuk belajar lebih aktif, 

sekolah dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, dan peneliti 

dapat mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Dari pernyataan di 

atas, itulah alasan mengapa peneliti menggunakan Media Torso 

sebagai bahan peneliti untuk memperoleh hasil belajar siswa 

khususnya pada mata Pelajaran IPA. 

f. Kelebihan dan Kekurangan Media Torso 

1) Kelebihan Torso seperti : 

 Dapat dipergunakan dihampir seluruh satuan tingkat 

pendidikan. 

 Mampu menampilkan contoh organ tubuh seperti aslinya. 

 Praktis dalam penggunaannya. 

 Tidak memerlukan atau bergantung pada listrik, dan 

 Tidak memerlukan tempat yang luas dalam penggunaannya. 
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2) Kekurangannya seperti : 

 Biaya pengadaan media torso cukup mahal. 

 Hanya mampu menampilkan visual dua atau tiga dimensi saja. 

 Guru harus melepaskan satu-persatu komponen torso dalam 

pemeragaannya di depan kelas, kemudian dipasang kembali. 

 Memerlukan waktu yang cukup banyak dan panjang dalam 

menjelaskan masing-masing komponen torso.
15

 

3).  Kelebihan dan kekurangan Media Torso menurut peneliti 

 Mudah menampilkan organ tubuh dengan nyata. 

 Dapat dilepaskan sesuai komponen torso. 

 Terjalinnya komunikasi dua arah antar guru dengan siswa 

sesuai media. 

 Tidak semua satuan Pendidikan memiliki torso sehingga harus 

memerlukan biaya. 

 Tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah besar. 

2. Teori Belajar 

 Dalam dunia Pendidikan teori dan praktik Pendidikan dipengaruhi 

oleh aliran filsafat Pendidikan. Beberapa aliran filsafat Pendidikan yang 

dapat diaplikasikan dalam sistem pembelajaran adalah teori behavioristik, 

teori kognitif, dan teori konstruktivisme. Pada penelitian ini, peneliti 
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 Indriani, skripsi : Penerapan Media Torso Struktur Organ Tubuh Manusia Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran IPA SD NEGERI No.63 Allu II Kecamatan Bangkala 

Kabupaten Patenjeneponto, (Makassar : Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), hal 24. 



21 
 

 
 

mengambil teori konstruktivisme yang sesuai dengan hasil penelitian 

peneliti. 

Teori Konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri 

informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama, 

dan merevisinya apakah aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Menurut Slavin 

dalam Trianto, agar siswa benar-benar memahami dan dapat menerapkan 

pengetahuan, mereka harus memecahkan masalah, menemukan segala 

sesuatu untuk dirinya, dan berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. 

Menurut teori ini, satu hal yang paling penting dalam psikologi Pendidikan 

adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada 

siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di benaknya. Guru 

dapat memberikan kemudahan untuk proses ini dengan memberikan 

kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri, 

dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara menggunakan strategi 

mereka sendiri untuk belajar. 

Menurut peneliti, teori belajar ini sangat cocok digunakan dalam proses 

pembelajaran menggunakan Media Torso, sebab peneliti juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melihat, meraba, dan memberikan 

pertanyaan atas ide-ide mereka tentang Media Torso pada materi sistem 

pencernaan pada manusia. 

3. Hasil Belajar 

1) Pe.nge.rtian Hasil Be.lajar 
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 Hasil Be.lajar te.rdiri dari dua kata yaitu hasil dan be.lajar, ke.dua 

kata te.rse.but me.miliki arti yang be.rbe.da. Be.lajar me.rupakan ke.giatan 

yang paling pokok dalam ke.se.luruhan prose.s pe.ndidikan di se.kolah. 

Be.lajar ialah “suatu pe.rubahan yang te.rjadi di dalam diri se.se.orang 

se.te.lah me.lakukan aktivitas te.rte.ntu”. Se.dangkan me.nurut Oe.mar 

Hamalik be.lajar adalah “suatu prose.s pe.rubahan tingkah laku individu 

me.lalui inte.raksi de.ngan lingkungan”. 

 Se.te.lah be.rakahirnya suatu prose.s be.lajar, makas siswa 

me.mpe.role.h suatu hasil be.lajar. Hasil be.lajar yang dimaksud adalah 

apa yang te.lah dicapai ole.h siswa se.te.lah me.lakukan ke.giatan be.lajar
16

. 

Me.nurut pe.ne.liti hasil be.lajar adalah suatu angka/ hal yang dipe.role.h 

siswa dalam prose.s be.lajar. 

 Hasil Be.lajar me.rupakan indicator dari salah satu kualitas prose.s 

pe.mbe.lajaran. Prose.s pe.mbe.lajaran yang baik akan me.nghasilkan hasil 

be.lajar yang baik pula. Se.baliknya, jika prose.s pe.mbe.lajaran dilakukan 

de.ngan baik, maka hasil be.lajar yang didapat juga tidak baik. Hasil 

be.lajar siswa pada hakikatnya adalah pe.rubahan tingkah laku, dalam 

pe.nge.rtian yang luas me.ncakup nilai sikap, pe.nge.tahuan dan 

ke.te.rampilan
17

 

 Hasil be.lajar adalah hasil pe.mbe.lajaran dari suatu individu te.rse.but 

be.rinte.raksi se.cara aktif dan positif de.ngan lingkungannya. Maka hasil 
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 Suna .rti Ra .hma .n, Pentingnya. Motiva .si Bela .ja .r Da .la .m Meningka.tka .n Ha.sil 
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Ga .mba.r Berba .sis Kola .se Pa .da . Pembela.ja .ra .n Tema .tik Di Ma .dra .sa .h Ibtida.iya.h Pa .da.ngsidimpua .n 
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be.lajar adalah ke.mampuan yang dimiliki siswa se.te.lah me.ngikuti 

prose.s be.lajar yang me.liputi ke.mampuan kognitif, afe.ktif, dan 

psikomotorik.
18

 

 Hasil be.lajar se.se.orang te.rgantung pada apa yang te.lah dike.tahui, 

si subje.k be.lajar, tujuan motivasi yang mmpe.ngaruhi prose.s inte.raksi 

de.ngan bahan yang se.dang dipe.lajari. Me.ningkatnya ke.mampuan 

se.se.orang te.rhadap be.lajar dapat dilihat pada hasil be.lajar. Se.kolah 

me.rupakan le.mbaga pe.ndidikan yang dapat me.mbe.rikan hasil be.lajar 

pada diri se.se.orang
19

 

2) Je.nis-je.nis Hasil Be.lajar 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif be.rhubungan de.ngan ke.mampuan be.rpikir 

se.se.orang. Dalam taksonomi bloom yang dike.mbangkan pada 

tahun 1956, dike.nal ada e.nam je.njang ranah kognitif. Je.njang ini 

be.rsifat hie.rarkis, artinya je.njang satu le.bih tinggi dari yang lain. 

b. Ranah Afe.ktif 

Ranah e.fe.ktif be.rhubungan de.ngan minat, pe.rhatian, sikap, e.mosi, 

pe.nghargaan, prose.s inte.rnalisasi dan pe.mbe .ntukan karakte.ristik 

diri. 

c. Ranah Psikomotorik 
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Ranah psikomotorik be.rhubungan de.ngan ke.mampuan ge.rak atau 

manipulasi yang bukan dise.babkan ole.h ke.matangan biologis, 

ke.mampuan ge.rak atau manipulasi te.rse.but dike.ndalikan ole.h 

ke.matangan psikologis. Jadi ke.mampuan te.rse.but adalah 

ke.mampuan yang dapat dipe.lajari
20

 

Se.hingga diantara je.nis hasil be.lajar ini pe.ne.liti me.ngambil yang 

se.suai de.ngan judul yang pe.ne.liti ambil yaitu je.nis hasil be.lajar 

Ranah Kognitif, dise.babkan be.rhubungan de.ngan ke.mampuan 

be.rpikir se.se.orang. 

4. Sistem Pencernaan Pada Manusia Materi IPA di SD 

1) Ilmu Pe.nge.tahuan Alam 

 Isilah Ilmu Pe.nge.tahuan Alam atau IPA dike.nal juga de.ngan istilah 

kata Sains. Sains ini be.rasal dari bahasa latin yaitu scie.nce. yang be.rarti 

“saya tahu”. Dalam bahasa inggris, kata sains be.rasal dari kata scie.nce. 

yang be.rarti pe.nge.tahuan. 

 IPA me.rupakan cabang pe.nge.tahuan yang be.rawal dari fe .nome.na 

alam. IPA dide.fe.nisikan se.bagai se.kumpulan pe.nge.tahuan te.ntang 

obje.k dan fe.nome.na alam yang dipe.role.h dari hasil pe.mikiran dan 

pe.nye .lidikan ilmuwan dilakukan de.ngan ke.te.rampilan be.re.kspe.rime.n 

de.ngan me.nggunakan me.tode. ilmiah
21

 

2) Siste.m Pe.nce.rnaan Manusia se.bagai mate.ri ajar 
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a. Pe.nge.rtian Siste.m pe.nce.rnaan pada manusia 

 Saluran pe.nce.rnaan adalah se.rangkaian organ be.rongga 

yang be.rgabung dalam tabung panjang dan be.rliku dari mulut 

hingga anus. Gangguang siste.m pe.nce.rnaan me.rupakan pe.nyakit 

atau masalah yang te.rjadi pada organ-organ siste.m pe.nce.rnaan. 

Dalam pe.ne.litian ini akan dipe.lajari ke.te.rkaitan antara organ-organ 

siste.m pe.nce.rnaan, prose.s, fungsi, se.rta gangguan siste.m 

pe.nce.rnaan dalam me.ngatasi gangguan siste.m pe.nce.rnaan.
22

 

 Se.bagai makhluk hidup kita tidak dapat le.pas dari 

makanan. Makanan yang kita makan harus dice.rna te.rle.bih dahulu 

agar dihasilkan zat-zat yang be .rguna bagi tubuh. Untuk me.nce.rna 

makanan, manusia me.mpunyai organ-organ pe.rce .rna makanan. 

Se.luruh organ pe.nce.rna makanan me.mbe.ntuk suatu siste.m yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

 Siste.m pe.nce.rnaan (mulai dari mulut sampai anus) 

be.rfungsi se.bagai be.rikut : 

1) Me.ne.rima makanan 

2) Me.me.cah makanan me.njadi zat-zat gizi (suatu prose.s yang 

dise.but pe.nce.rnaan) 

3) Me.nye .rap  zat-zat gizi ke. dalam aliran darah 

4) Me.mbuang bagian makanan yang tidak dapat dice.rna dari 

tubuh. 
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Gambar 2.2 Sistem Pencernaan Manusia 

        

b. Fungsi dari Siste.m Pe.nce.rnaan pada Manusia  

1) Mulut 

 Mulut adalah suatu rongga te.rbuka te.mpat masuknya 

makanan dan air. Mulut te.rle.tak di ke.pala dan umumnya 

me.rupakan bagian awal dari siste.m pe.nce.rnaan. Bagian dalam 

dari mulut dilapisi ole.h se.laput le.ndir. Se.jumlah fungsi mulut 

dlam siste.m pe.nce.rnaan adalah me.ngunyah, me.ne.lan, dan 

me.nce.rna makanan dan minuman se.be.lum me.nuju lambung. 

2) Ke.rongkongan 
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 Ke.rongkongan (e.sophagus) me.rupakan saluran be.rotot 

yang be.rdinding tipis dan dilapisi ole.h se.laput le.ndir. 

Ke.rongkongan me.nghubungkan te.nggorokan de.ngan lambung. 

Salah satu fungsi ke.rongkongan adalah untuk me.mbawa 

makanan yang te.lah dihaluskan dari mulut me.nuju lambung. 

 

 

3) Lambung 

 Lambung adalah organ tubuh se.te.lah ke.rongkongan yang 

be.rfungsi untuk me.nghancurkan atau me.nce.rna makanan yang 

dite.lan dan me.nye.rap sari atau nutrisi makanan yang pe.nting 

bagi tubuh. Fungsi lambung dalam siste.m pe.nce.rnaan yang 

utama adalah me.ngolah makanan. Se.te.lah masuk ke. lambung, 

e.nzim dan asam dalam lambung akan me .me.cah makanan 

me.njadi partike.l ke.cil. 

4) Usus be.sar 

 Usus be.sr me.liputi usus be.sar, re.ctum, dan anus. Itu se.mua 

adalah satu saluran panjang yang be.rlanjut dari usu ke.cil saat 

makanan me.nde.kati akhir pe.rjalanannya me.lalui siste.m 

pe.nce.rnaan. Usus be.sar me.ngubah sisa makanan me.njadi tinja 

dan me.nge.luarkannya dari tubuh saat buang air be.sar. Adapun 

fungsi usus be.sar yaitu me.ne.rim makanan dari usus ke.cil, 
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makanan te.rse.but te.lah dicairkan me.lalui prose.s pe.nce.rnaan 

dan se.bagian be.sar nutrisi te.lah di se.rap.  

5) Usus Ke.cil 

 Usus ke.cil me.rupakan salah satu organ pe.nting dalam 

siste.m pe.nce.rnan manusia. le.taknya di antara lambung dan 

usus be.sar. Organ ini me.miliki fungsi utama untuk me.nye.rap 

nutrisi yang tubuh butuhkan dari makanan yang di konsumsi. 

Fungsi dari usus ke.cil untuk me.nye.rap nutrisi pada makanan. 

6) Anus 

 Anus adalah lubang di mana saluran pe.nce.rnaan be.rakhir. 

Organ ini te.rle.tak di bagian bawah re.ctum, bagian te.rakhir dari 

usus be.sar. Fungsi anus yang utama adalah se.bagai jalan ke.luar 

fe.se.s atau tinja. 

c. Gangguan Siste.m Pe.nce.rnaan Manusia 

 Ada be.be.rapa pe.nyakit yang akan me.ngancam siste.m 

pe.nce.rnaan manusia, antara lain : 

1) Diare. 

  Me.rupakan salah satu gangguan siste.m pe.nce.rnaan yang 

banyak dialami. Dimana gangguan pe.nce.rnaan ini akan 

me.mbuat pe.rut te.rasa mual dan fe.se.s pe.nde.rita me.njadi e.nce.r. 

Ada be.be.rapa hal yang me.nye.babkan se.se.orang me.nde.rita 

diare., dimana salah satunya yaitu kare.na pe.nde.rita 

me.ngkonsumsi makanan yang tidak hige.nis atau me.ngandung 
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kuman, maka de.ngan be.gitu ge.rakan pe.ristaltic me.njadi tidak 

te.rke.ndali se.rta didalam usus be.sar tidak te.rjadi pe.nye .rapan air. 

2) Gastritis 

  Me.rupakan pe.nyakit atau gangguan dimana dinding 

lambung me.ngalami pe.radangan. Gangguan ini dise.babkan 

kare.na kadar asam klorida atau Hcl te.rlalu tinggi. 

3) Maag 

  Maag me.rupakan pe.nyakit yang sudah tidak ane.h lagi bagi 

kita se.mua, kare.na pe.nyakit yang satu ini biasanya dialami ole.h 

banyak orang. Maag me.rupakan pe.nyakit atau gangguan siste.m 

pe.nce.rnaan yang ditandai de.ngan adanya rasa pe.rih pada 

dinding lambung. 

4) Se.mbe.lit  

 Me.rupakan gangguan pad siste.m pe.nce.rnaan dimana si 

pe.nde.rita akan me.nge.luarkan fase.s yang ke.ras. Gangguan ini 

te.rjadi dise.babkan kare.na usus be.sar me.nye.rap air yang 

be.rle.bihan. Se.mbe.lit dise.babkan kare.na kurangnya 

me.ngkonsumsi makanan be.rse.rat contohny buah dan sayur. 

5) He.maroid atau wasir 

 Yaitu pe.mbe.ngkakan be.risi pe.mbuluh darah yang 

me.mbe.sar. Pe.mbuluh darah yang te.rke.na gangguan ini be.rada 

di se.kitar atau di dalam bokong, e.ntah itu di dalam anus atau di 

dalam re.ctum. 
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B. Kajian/ Penelitian Terdahulu 

a. Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Ruslaini, de.ngan judul pe.ne.litian “Pe.nggunaan Me.dia Torso Pada 

Mate.ri Siste.m Pe.nce.rnaan Pada Manusia Te.rhadap Ke.tuntasan Be.lajar 

Siswa Ke.las V SDN Dayah Tanoh Kabupate.n Pidie.”. Be.rdasarkan 

hasil obse.rvasi awal di SD Ne.ge.ri Dayah Tanoh khususnya pada 

pe.me.be.lajaran masih kurang, se.hingga para pe.ndidik me.nggunakan 

me.dia se.cara minimal. Ke.nyataan yang se.ring te.rlihat adalah banyak 

pe.ndidik  me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran se.adanya de.ngan se.gala 

dampak te.rhadap pe.mbe.lajaran. Hal itu te.ntu be.rpe.ngaruh pada hasil 

be.lajar, te.rbukti pada nilai IPA pada mate.ri syste.m pe.nce.rnaan pada 

manusia ke.las V se.me.ste.r 1 yang dipe.role .h siswa pada umumnya 

masih dibawah KKM yaitu 78, hanya 10% siswa yang nilai KKM nya 

78.23 Me.dia yang se.ring digunakan adalah me.dia ce.tak se.pe.rti buku 

pake.t, gambar-gambar, dan LKPD, Me.dia torso hanya dijadikan 

se.bagai pajangan di pe.rpustakaan dan tidak dapat digunakan ole.h 

pe.ndidik dalam me.nyampaikan mate.ri pe.lajaran. 

Pe.nggunaan me.dia Torso sangat te.pat pada pe.mbe.lajaraan IPA siste.m 

pe.nce.rnaan pada manusia, kare.na siswa dapat me.ngamati langsung 

yang dije.laskan guru dan dapat me.nuntaskan hasil be.lajar siswa. 

Pe.rbe.daan hasil be.lajar siswa te.rlihat dari nilai rata-rata postte.st  ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.las control. Nilai rata-rata postte.st  yang dipe.role.h 
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siswa yang diajarkan de.ngan me.nggunakan me.dia torso yaitu 82,1. 

Se.dangkan nilai rata-rata yang dipe.role .h siswa yang diajarkan 

me.nggunakan buku pake.t yaitu 68,1. Pe.rbandingan nilai rata-rata yang 

dicapai ole.h siswa yang diajarkan de.ngan me.nggunakan me.dia torso 

dan siswa yang diajarkan me.nggunakan buku pake.t me.miliki 

pe.rbe.daan nilai rata-rata yang signifikan. 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te.lah dilakukan di SD Ne.ge.ri Daya 

Tanoh, de.ngan pe.nggunaan me.dia Torso pada mate.ri syste.m 

pe.nce.rnaan pada manusia ke.las V SD Ne.ge.ri Dayah Tanoh Kabupate.n 

Pidie. dapat me.ningkat ke.tuntasan be.lajar siswa. 

2. Nursyafika, de.ngan judul pe.ne.litian “Pe.ngaruh Pe.nggunaan Me.dia 

Torso Te.rhadap Minat dan Hasil Be.lajar IPA Siswa di Ke.las V SD 

Inpre.s Batang Kaluku Kabupate.n Gowa”. Hasil obse.rvasi awal yang 

te.lah dilakukan, pe.ne.liti me.ne.mukan adanya ke.kurangan atau 

ke.le.mahan me.dia yang dite.rapkan ole.h guru IPA di SD Inpre.s Batang 

Kaluku Kabupate.n Gowa se.lama ini khususnya di ke.las V, di mana 

hanya me.ne.rapkan suatu pe.mbe.lajaran yang monoton, yakni me.tode . 

ce.ramah tanpa me.nvariasikan de.ngan me.dia pe.mbe.lajaran lainnya. 

Se.me.ntara itu, dalam pe.ningkatan profe.sionalisme. guru se.nantiasa 

dituntut kre.ativitas dan inovasinya se.hingga ia mampu me.ne.rapkan 

me.dia pe.mbe.lajaran yang dapat me.ningkatkan hasil be.lajar siswa. 

Ole.h kare.na itu, hasil be.lajar yang dicapai siswa ke.las V SD Inpre.s 

Batang Kaluku Kabupate.n Gowa khususnya hasil be.lajar IPA me.njadi 
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suatu pe.ke.rjaan rumah bagi guru untuk me.ncari suatu solusi agar 

pre.stasi be.lajar IPA siswa dapat ditingkatkan.
24

 

Kurang te.rse.dianya me.dia dan kurangnya kre.ativitas dalam me.nde.sain 

dan me.mbuat me.dia pe.mbe.lajaran se.pe.rti torso untuk digunakan 

dalam prose.s pe.mbe.lajaran se.bagaimana hasil pe.ngamatan awal 

be.rdampak pada hasil be.lajar siswa ke.las V yakni dari 19 siswa, 

dimana nilai rata-rata yang dipe.role.h siswa se.suai de.ngan data yang 

dipe.role.h dari guru ke.las hanya me.ncapai 6,0. Walaupun nilai te.rse.but 

be.lum me.me.nuhi standar ke.tuntasan minimal 70% dari 19 siswa 

te.rse.but yang dimana dite.tapkan se.kolah/guru ke.las, namun masih 

dapat dioptimalkan de.ngan me.nggunakan me.tode. dan me.dia yang 

te.pat dalam prose.s pe.mbe.lajaran, khususnya pada mate.ri pokok 

organ-organ tubuh manusia dan fungsinya. 

Solusi untuk me.ngatasi hal te.rse.but, dipe.rlukan suatu me.dia 

pe.mbe.lajaran yang le.bih te.pat dan me.narik. Salah satu me.dia 

pe.mbe.lajaran yang dapat dite.rapkan dalam pe.mbe.lajaran IPA adalah 

me.dia torso. Pe.nggunaan me.dia torso didasari nyata bahwa siswa 

dapat le.bih me.mahami konse.p mate.ri pe.lajaran IPA khususnya mate.ri 

pokok organ tubuh manusia dan fungsinya jika guru me.nghadirkan 

me.dia yang se.suai, yang me.ngarahkan siswa untuk me.nge.tahui 

de.skripsi nama, be.ntuk, dan le.tak organ-organ tubuh manusia itu 

se.ndiri. 

                                                           
24
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Hasil yang dicapai se.cara kuantitatif yaitu (1) Minat be.lajar siswa 

dalam pe.mbe.lajaran IPA se.be.lum pe.laksanaan me.dia torso umumnya 

be.rada pada kate.gori kurang be.rminat dan hasil be.lajar siswa pada 

pre.te.st de.ngan nilai rata-rata 45,7. (2) Minat be.lajar siswa dalam 

pe.mbe.lajaran IPA se.te.lah pe.laksanaan me.dia torso me.ningkat me.njadi 

kate.gori be.rminat dan hasil be.lajar siswa pada postte.st de.ngan nilai 

rata-rata 86,8. (3) Hasil analisis uji-t te.ntang pe.ngaruh me.dia torso 

baik te.rhadap minat maupun te.rhadap hasil be.lajar pe.se.rta siswa 

me.nunjukkan hasil bahwa nilai signifikasi yang dipe.role.h baik pada 

hipote.sis pe.rtama yaitu pe.ngaruh me.dia torso te.rhadap minat be.lajar 

(Sig = 0,000) maupun hipote.sis ke.dua yaitu pe.ngaruh me.dia torso 

te.rhadap hasil be.lajar (Sig = 0,011) le.bih ke.cil dari nilai alpha yang 

dite.tapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05 dan 0,011 < 0,05). 

3. Yusniati, dengan judul peneltian “Penggunaan Media Tiga Dimensi 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA 

Pada Materi Organ Pencernaan Manusia di Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 1101 Aek Nabara Kabupaten Padang Lawas”. Berdasarkan 

observasi awal yang di Sekolah Dasar Negeri 1101 Aek Nabara, 

Kabupaten Padang Lawas bahwa, tampaknya pembelajaran IPA ini 

masih didominasi dengan membaca buku, mencatat apa yang telah 

disampaikan oleh guru, dan siswa masih kesulitan menerima 

pembelajaran yang bersifat abstrak. Oleh karena itu berakibat bahwa 

rendahnya hasil belajar siswa terutama pada materi organ pencernaan 
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manusia karena siswa masih kesulitan dalam menentukan bagian-

bagian organ pencernaan  manusia dan fungsinya. Sehinggga siswa 

mudah bosan, mengantuk, dan kurang bersemangat pada saat proses 

pembelajaran di ruangan kelas maka terjadilah siswa tidak dapat 

memperhatikan terhadap apa yang disampaikan guru akibat metode 

yang telah digunakan oleh guru tidak menarik ataupun bervariasi. 

Adapun hasil yang dilakukan  bahwa rendahnya hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPA yang diukur dari kriteria minimum (KKM) 

mata pelajaran IPA yaitu 70 dan dari siswa kelas V yang mendapatkan 

nilai tes  70 hanya 4 anak.  

Penggunaan media tiga dimensi ini merupakan salah satu metode yang 

digunakan guru dalam menyalurkan materi ataupun bahan 

pembelajaran. Siswa akan lebih mudah menerima informasi yang 

diberikan guru karena dengaan mengguna media tiga dimensi siswa 

dapat melihat langsung benda-benda yang dimaksud. 

Pada siklus 1 pertemuan I hasil belajar yang diperoleh siswa mencapai 

nilai rata-rata 50,55 dan data 6 siswa yang tuntas dengan persentase 

33,33% dan 12 siswa yang belum tuntas dengan persentase 66,66%. 

Pada siklus 1pertemuan II hasil belajar yang diperoleh siswa mencapai 

nilai rata-rata 68,33 dan data 11 siswa yang tuntas dengan persentase 

61,11% dan 7 siswa yang belum tuntas dengan persentase 38,88%. 

Pada siklus 2 pertemuan I hasil belajar yang diperoleh siswa mencapai 
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nilai rata-rata 71,38 dan data 15 siswa yang tuntas dengan persentase 

83,33% dan 3 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 16,66%. 

Hasil penelitian yang diperoleh sudah mengalami peningkatan dan 

pencapaian hasil belajar siswa telah mencapai KKM, yang mana pada 

hasil perbaikan siklus 1 jumlah siswa mencapai KKM adalah 42,85% 

dari jumlah kelas IVB sedangkan pada siklus II hasilnya meningkat 

menjadi 75%. 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan terjadinya 

peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah melakukan proses 

pembelajaran dari setiap siklus dengan menggunakan media tiga 

dimensi, sehingga hipotesis pada bab II dapat diterima.
25

 

Se.te.lah  pe.ne.liti me.ngamati ke.tiga pe.ne.litian yang re.le.van, pe.ne.liti 

me.ne.mukan pe.rbe.daan atau pe.rsamaan de.ngan pe.ne.liti Ruslaini dan 

Nursyafika, yaitu pada pe.ne.litian ruslaini be.liau me.ne.liti SD yang 

masih me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran walau  me.dia torso hanya di 

jadikan se.bagai pajangan dipe.rpustakaan dan be.liau juga 

me.mbandingkan dua ke.las de.ngan me.nggunakan me.dia torso dan 

tidak me.nggunakan torso untuk me.mbandingkan ke.tuntasan siswa 

yang be.liau te.liti. Se.dangkan Pe.ne.liti Nursyafika, guru di SD te.rse.but 

tidak pe.rnah me.nggunakan me.dia pe.be .lajaran hanya me.nggunakan 

me.tode. ajar yang monoton, se.hingga hasil be.lajar siswa te.rus me.nurun 
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dan akhirnya be.liau me.nggunakan atau me.nge.nalkan me.dia torso 

ke.pada siswa hingga me.ndapatkan hasil yang signifikan.Sedangkan 

penelitian Yusnita Lubis, pada setiap pembelajaran IPA  masih 

didominasi dengan membaca buku, mencatat apa yang telah 

disampaikan oleh guru, dan siswa masih kesulitan menerima 

pembelajaran yang bersifat abstrak. Se.dangkan pe.ne.litian ini pe.ne.liti 

juga me.lakukan obse.rvasi awal dan pe.ne.liti juga me.nge.tahui bahwa 

guru di SD yang pe.ne .liti lakukan juga jarang bahkan hampir tidak 

pe.rnah me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran hingga me.dia torso hanya 

dipajang di dalam kantor guru. Pe.ne.litian ini juga me.mbandingkan 

dua ke.lompok, namun hanya satu ke.las ke.lompok saja. 

C. Kerangka Berpikir 

 Prose.s pe.mbe.lajaran adalah suatu proses komunikasi. Proses komunikasi 

(proses penyampaian pesan) harus diciptakan atau diwujudkan melalui 

kegiatan penyampaian dan tuka menukar pesan atau informasi oleh setiap guru 

dan siswa. dalam hal ini, informasi tersebut berupa pengetahuan, keahlian, 

skill, ide, dan pengalaman belajar. 

 Rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V SD N 200207 Sitamiang 

Padangsidimpuan akibat dari komunikasi yang dibangun guru yang secara 

monoton selama proses pembelajaran berlangsung, karena ketiadaan media 

yang digunakan untuk melakukan tukar-menukar pengetahuan kepada siswa. 

Metode pembelajaran yang hanya bertumpu dengan mode ceramah yang 

menyebabkan siswa menjadi kurang aktif, dan kurang memiliki pengetahuan 
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konsep yang luas terhadap materi pelajaran. Dalam keadaan seperti ini, maka 

guru harus melakukan upaya atau tindakan nyata untuk merubahnya. Tindakan 

terebut dapat berupa penggunaan media pembelajaran yang tepat sesuai 

dengan materi pokok pelajaran terutama pada mata pelajaran IPA, khususnya 

pokok bahasan organ-organ tubuh manusia beserta fungsinya, yaitu dengan 

menggunakan media torso. 

 Media torso merupakan model berupa patung manusia yang dilengkapi 

dengan komponen organ-organ tubuh manusia, baik bentuk maupun letaknya. 

Torso sangat mudah digunakan, guru dan siswa dapat mendeskripsikan 

dengan jelas nama, bentuk dan letak organ-organ tubuh manusia karena 

bagian-bagian tersebut dapat dipisah-pisahkan/dilepas untuk keperluan 

peragaan di depan kelas. Maka berdasarkan hasil pengamatan awal yang 

dilakukan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD N 200207 Sitamiang 

Padangsidimpuan, sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang tulisan 

ini, maka tidak salah kiranya bahwa untuk mengoptimalkan hasil belajar IPA 

siswa diperlukan tindakan pembelajaran dengan menghadirkan model/torso di 

kelas. Dengan menggunakan torso, pelaksanaan pembelajaran IPA lebih 

ditekankan pada proses, sehingga siswa mampu memahami materi pelajaran 

secara luas dan komprehensif terutama tentang komponen organ-organ tubuh 

manusia beserta fungsinya. 

 Untuk mempermudah dan mempersingkat hal yang menjadi kerangka 

pemikiran untuk melaksanakan tindakan pembelajaran IPA dengan 
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menggunakan media torso sebagaimana dimaksudkan dalam penelitian ini, 

maka dapat disederhanakan dalam gambar berikut : 

                   

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

  

Keterangan Skema Kerangka Berpikir : 

1. Menggunakan Media Torso : sebelum memperoleh hasil belajar, 

peneliti menggunakan Media Torso dalam menjelaskan materi 

sistem pencernaan pada manusia. Pada penggunaan Media ini 

peneliti akan memperoleh hasil belajar siswa. 

2. Hasil Belajar IPA : Sesudah menggunakan Media Torso dalam 

proses pembelajaran, peneliti akan memperoleh hasil belajar IPA, 

apakah berangsung naik atau tetap rendah. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan pengkajian teori dan hasil-hasil penelitian yang telah 

dikemukakan, serta sesuai dengan analisis dalam penelitian ini maka 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media torso terhadap 

hasil belajar IPA materi sistem pencernaan pada manusia siswa kelas V 

SD Negeri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan. 

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media torso 

terhadap hasil bealajar IPA materi sistem pencernaan pada manusia 

siswa kelas V SD Negeri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan.

Menggunakan Media Torso Hasil Belajar IPA 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 200207 Sitamiang 

Padangsidimpuan. Dan waktu penelitian awal pada tanggal 12 november 

2023. 

B. Jenis Penelitian 

 Jenis penilitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Ekperimental Design yaitu suatu 

jenis penelitian yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen 

yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding, dalam penelitian 

eksperimen memiliki tujuan untuk membuktikan pengaruh antara sebab akibat 

antara dua fenomena. Metode penelitian Pre-Ekperimental Design ini 

dilakukan pada satu kelompok yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan dengan menggunakan media torso. Dengan demikian penelitian ini 

merupakan penelitian pre-eksperimen designs jenis One-Group Pretes-

Posttest Designs. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

5akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 

perlakuan (treatment). Adapun rumus jenis penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  
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01X02 

 

Keterangan :  

 01 = Tes awal (pretest) 

 02 = Tes akhir (posttest) 

 X = Bentuk-bentul latihan 

Model eksperimen ini melalui ini melalui tiga langkah yaitu : 

a) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) 

sebelum perlakuan dilakukan. 

b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran . 

c) Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah 

perlakuan dilakukan 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat : 

1. Variabel bebas (X) adalah Pengaruh penggunaan Media Torso 

2. Variable terikat (Y) adalah hasil belajar IPA 

C. Instrumen Pengumpulan data 

 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Adapun instrumen 

yang peneliti gunakan adalah Tes (Pretest) dan Tes (posttest). Tes adalah 

sebuah instrument atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu 

sampel tingkah laku. Tes juga diartikan sebagai himpunan pertanyaan yang 
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harus dijawab atau pertanyaan-pertanyaan yang harus dipilih / ditanggapi atau 

tugas-tugas yang harus dilakukan oleh yang di tes dengan tujuan untuk 

mengukur suatu aspek.
26

 Pada penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes 

hasil belajar berupa pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 20, yang 

memiliki soal yang sama baik pretest ataupun posttest. 

Contoh soal : 

1. Apa nama organ yang bertanggung jawab untuk meremukkan makanan 

dengan gigi? 

a. Lambung 

b. Usus halus 

c. Kerongkongan 

d. Mulut 

2. Apa nama organ pencernaan yang pertama kali bertemu dengan makanan 

setelah masuk mulut? 

a. Kerongkongan 

b. Hati 

c. Usus halus 

d. Lambung  

3. Dimana proses pencernaan makanan dimulai ? 

a. Mulut 

b. Kerongkongan 

c. Usus halus 

d. Lambung  

 

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Tes 

Bentuk  Penskoran 

Pilihan Ganda Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan bila 

salah diberi skor 0 

Jawaban 

Singkat 

Setiap kata kunci yang dijawab benar diberi 1 

dan bila salah diberi skor 0
27

 

 

 

 

                                                           
26

 A.bdul Ha .mid, Penyusuna.n Tes Tertulis, (Sidoa .rjo : Uwa .is Inspira .si Indonesia .,2019), 

ha .l. 7 
27

 Ika Maryani, dkk, Instrumen Penilaian Higher-Order Thinking Skill IPA PGSD, 

(Yogyakarta : K-Media, 2021), hal.4 
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D. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan metode dalam memproses data menjadi 

informasi.
28

 Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah data 

terkumpul. Dalam riset etnografi, tahap analisis data tidaklah berupa tahapan 

yang bersifat linear. Analisis data dan penulisan data dilakukan secara 

interaktif. 

 Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Adapun hipotesis penelitian ini yaitu terdapat pengaruh penggunaan media 

torso terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 200207 Sitamiang 

Padangsidimpuan. 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistika yang berkenan dengan metode 

atau cara mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atau 

menguraikan data. Statistik deskriptif mengacu pada bagaimana mengatur 

atau mengorganisasikan data, menyajikan, dan menganalisis data. 

Kegiatan tersebut dapat dilakukan misalnya dengan menentukan nilai rata-

rata hitung, median, modus, variansi, dan proporsi.
29

 

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri 200207  Sitamiang Padangsidimpuan 

                                                           
28

 Muha .mma.d Ra .mdha .n, Metode Penelitia .n, (Sura .ba.ya . : Cipta . Media . Nusa .nta .ra . 

(CMN),2021), ha .l. 14 

29
 Prof. Dr. Ir. Untung Ra .ha .rdja ., M.T.I,. M.M,dkk, STA .TISTIK DESKRIPTIF : Teor, 

Rumus, Ka .sus Untuk Penelitia .n, (Ta.ngera .ng : A.sosia .si Pendidika .n Tinggi Informa .tika . da .n 

Komputer (A.PTIKOM), 2023), ha .l.16 



43 
 

 
 

baik sesudah (posttest)  perlakuan berupa penggunaan media torso dengan 

menggunakan table distribusi frekuensi. 

Adapun langkah-langkah membuat table distribusi frekuensi adalah 

sebagai berikut, hasil tersebut dapat dilihat di dalam lampiran perhitungan 

secara manual. 

1. Menghitung rentang nilai (R), yakni data terbesar dikurangi data yang 

terkecil. 

R = Xt - Xr 

Keterangan : 

R = Rentang Nilai 

Xt = Data Terbesar 

Xr = Data Terkecil 

2. Menghitung jumlah kelas interval (K) 

K = 1 + (3,3)      

Keterangan : 

K = Kelas Interval 

n = Banyaknya data atau jumlah sampel 

3. Menghitung panjang kelas interval (P) 

P = 
 

 
 

Keterangan : 

P = Panjang kelas interval 

R = Rentang nilai 

K = Kelas interval 
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4. Mean atau rata-rata 

 ̅ = 
∑     

∑  
 

Keterangan : 

 ̅ = Rata-rata 

 i = Frekuensi 

 i = Titik Tengah 

5. Variansi 

S
2
 = 

∑          

   
 

Keterangan : 

S
2 

= Variansi 

x = mean 

  ̅ = titik tengah interval ke-i 

   = frekuensi kelas ke-i 

6. Standar Deviasi 

SD = √   

Keterangan : 

SD = Standar deviasi 

S
2 

= Variansi 

7. Menentukan Persentase 

P = 
 

 
×100% 

Keterangan : 

P = Angka Persentase 
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F = Frekuensi yang dicari persentasenya 

N = Banyaknya sampel responden
30

 

Tabel 3.1 

Kategori kelompok tingkat hasil belajar siswa 

 

Rentang Kategori 

X    ̅ – 1,0 SD) Rendah 

( ̅ – 1,0 SD) X    ̅ + 1,0 SD) Sedang 

( ̅ + 1,0 SD) X Tinggi 

       

b. Analisis Statistik Inferensial 

 Analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik 

parametrik dengan menggunakan t-test. Penggunaan statistik 

mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus 

berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu dilakukan pengujian 

normalitas data dan pengujian homogenitas data. Statistika inferensial atau 

statistic induktif yaitu statistik yang berkenaan dengan cara penarikan 

kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari sampel untuk 

menggambarkan karakteristik atau ciri dari suatu populasi.
31

 

1. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah sebuah sampel 

data atau distribusi data mengikuti atau mendekati distribusi normal. 

Tujuan utama dari uji normalitas adalah untuk memeriksa apakah data 

                                                           
30

 Dr. Ir. Ma .relia .nda . A.l Dia .nty, S.T., M.Sc., CSRS, dkk, Sta .tistika . Da .sa .r, (Ba .ta .m : 

Ya .ya .sa .n cendekia . Mulia . Ma .ndiri, 2022), ha.l.29 
31

 A.lbert Kurnia .wa .n Purnomo, Sta .tistika . Inferensia .l Da .n Kumpula.n Soa.l, (Kla .ten : PT. 

Na .s Media . Indonesia .,2023), ha .l. 4-5 
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berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal atau tidak.
32

 Uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 29. 

Kriteria pengujian adalah jika thitung   ttabel dengan derajat kebebasan 

dk = (0-1) pada taraf signifikansi     0,05 maka data dikatakan 

berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis atau uji T-tes menggunakan program SPSS 29 yaitu 

Paired sample t-test  pada nilai pretest-posttest pada kelas dengan 

taraf signifikansi 0,05. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan 

antara nilai rata-rata sebelum diberikan pretest dengan rata-rata nilai 

setelah diberikan posttest dengan menggunakan Media Torso. 

Ha =  Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 

torso terhadap hasil belajar IPA materi sistem pencernaan pada 

manusia siswa kelas V SD Negeri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan 

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 

torso terhadap hasil belajar IPA materi sistem pencernaan pada 

manusia siswa kelas V SD Negeri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan 

 

 

 

 

                                                           
32

 Dr. Henry Kurnia .wa .n, Buku A .ja.r Sta .tistika . Da .sa .r, (Ceta .ka .n I, Ja .mbi : PT. Sonpedia. 

Publishing Indonesia .,2024), ha .l.54 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengadakan 

konsultasi dengan Kepala Sekolah SD Negeri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan. Setelah itu peneliti melakukan diskusi dengan wali kelas V 

SD Negeri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan, pada kesempatan 

tersebut peneliti bersama dengan wali kelas menyepakati waktu penelitian 

yang dimulai pada tanggal 8 Agustus 2024. 

Penggunaan Media Torso merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang 

di awali dengan pemberian pretest, kemudian penjelasan materi menggunakan 

Media Torso dan setelahnya memberikan posttest untuk memperoleh nilai 

hasil akhir belajar siswa menggunakan Media Torso. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa 

tahap, yaitu : 

1. Memberikan pretest berupa soal untuk mengukur hasil belajar siswa 

sebelum perlakuan dilakukan. 

2. Memberikan perlakuan kepada siswa dengan menggunakan media torso. 

3. Memberikan posttest berupa soal untuk mengukur hasil belajar siswa 

setelah perlakuan dilakukan dengan cara berkelompok namun hasil 

perindividu 

Bagian ini, akan dibahas hasil penelitian secara rinci dengan pendekatan 

analisis statistik. Dalam penelitian ini, terdapat dua analisis yaitu analisis 

deskriptif dan inferensial, analisis deskriptif digunakan untuk medapatkan 
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hasil dari perhitungan secara manual. Sedangkan analisis inferensial 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah yaitu adakah pengaruh yang 

signifikan penggunaan media torso terhadap hasil belajar IPA materi sistem 

pencernaan pada manusia siswa kelas V SD Negeri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan. Selain itu statistik inferensial juga digunakan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti. 

1. Sejarah Sekolah  

Sekolah Dasar Negeri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan adalah 

nama sekolah yang bergerak di bidang pendidikan, guna melahirkan 

siswa/I yang berwawasan ilmi pengetahuan dan teknologi serta memiliki 

keterampilan dilandasi dengan budi pekerti luhur untuk melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi dan mengembangkan dirinya sesuai asas 

pendidikan seumur hidup. SD Negeri ini berdiri sejak 1960 yang dipimpin 

oleh seorang kepala sekolah yang bernama Saria Herpiani Harahap. 

2. Profil Umum Sekolah 

a. Nama Sekolah : SD Negeri 200207 Sitamiang Kota        

Padangsidimpuan 

b. Tahun Berdiri : 1960 

c. Alamat Sekolah : Jl. Sm.raja, Gg. Makmur, Sitamiang, Kec. 

Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan, 

Prov. Sumatera Utara 

d. Status Sekolah     : Negeri 

e. Akreditasi Sekolah : B 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

Analisis data hasil dalam penelitian ini melalui pendeskripsian data. 

Deskripsi data penelitian meliputi beberapa data, antara lain : data tes  hasil 

belajar siswa SD Negeri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan sebelum 

diterapkan Media Torso dan setelah diterapkan Media Torso. 

1) Data Awal ( Pretest ) 

 

Data pretest Hasil Belajar Kelas V SD Negeri 2020207 Sitamiang 

Kota Padangsidimpuan sebelum menggunakan Media Torso sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Data Awal (Pretest) 

INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE 

PERSENTASE 

KUMULATIF 

10 – 21 2 9% 9% 

22 – 33 5 22% 30% 

34 – 45 5 22% 52% 

46 – 57 4 17% 70% 

58 – 69 3 13% 83% 

70 – 81 4 17% 100% 

  23 100%   

 

Dari table 4.1 di atas dapat dilihat interval kelas dari data pretest di 

kelas V SD Negeri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan. Dalam 

menentukan interval kelas dapat dihitung dengan menggunakan rumus :  

I = 
 

 
 

Keterangan : 

I = Interval kelas 

R = Range/ rentang kelas 

K = Banyaknya kelas 
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Data nilai pretest di atas menunjukan bahwa terdapat 1 orang siswa 

memperoleh nilai 10, 1 orang siswa memperoleh nilai 20, 3 orang siswa 

memperoleh nilai 25, 2 orang siswa memperoleh nilai 30, 2 orang siswa 

memperoleh nilai 35, 3 orang siswa memperoleh nilai 40, 2 orang siswa 

memperoleh nilai 50, 2 orang siswa memperoleh nilai 55, 2 orang siswa 

memperoleh nilai 60, 1 orang siswa memperoleh nilai 65, 3 orang siswa 

memperoleh nilai 75, dan yang terakhir 1 orang siswa memperoleh nilai 

80.  

Tabel 4.2 

Hasil distribusi frekuensi interval pretestin 

 

interval pretestin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

10-21 2 8.7 8.7 8.7 

22-33 5 21.7 21.7 30.4 

34-45 5 21.7 21.7 52.2 

46-57 4 17.4 17.4 69.6 

58-69 3 13.0 13.0 82.6 

70-81 4 17.4 17.4 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Sebelum menggunakan Media Torso siswa kelas V SD Negeri 200207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan menunjukkan nilai yang diperoleh siswa 

sangat beragam mulai dari nilai terendah 10 dan nilai tertinggi mencapai 

80. Dengan rentang nilai 70 menunjukkan kemampuan siswa yang 

beragam. Tabel di atas berdasarkan penggunaan SPSS yang peneliti 

gunakan. 
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Gambar Grafik 4.3 Hasil Pretest 

Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar pretest siswa kelas V SD 

Negeri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan dilakukan dengan 

perhitungan manual yang sudah dimuat di dalam lampiran. 

Hasil perhitungan yang diperoleh dalam SPSS rata-rata nilai hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan sebelum menggunakan Media Torso 45,87 dengan 

variansi 399,209 dan standar deviasi 19,980 yang secara rangkumnya 

dapat dilihat pada lampiran . Rangkuman data hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan Media Torso, disajikan pada table berikut : 

a) Menentukan persentase 

P = 
 

 
 × 100%    

P = 
 

  
 × 100%  = 8,69 
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P = 
 

  
 × 100%  = 21,73 

P  = 
 

  
 × 100%  = 21,73 

P = 
 

  
 × 100%  = 17,39 

P = 
 

  
 × 100%  = 13,04 

P = 
 

  
 × 100%  = 17,39 

Jumlah kelas interval adalah 5,48 (dibulatkan menjadi 6) dengan 

panjang kelas 12, kelas interval pertama dengan perolehan nilai hasil 

belajar siswa 10-21 memiliki frekuensi 2 dengan persentase 8,69%, kelas 

interval kedua dengan nilai hasil belajar siswa 22-33 memiliki frekuensi 5 

dengan persentase 21,73%, kelas interval ketiga dengan nilai hasil belajar 

siswa 34-45 memiliki frekuensi 5 dengan persentase 21,73%, kelas 

interval keempat dengan nilai hasil belajar siswa 46-57 memiliki frekuensi 

4 dengan persentase 17,39%, kelas interval kelima dengan nilai hasil 

belajar siswa 58-69 memiliki frekuensi 3 dengan persentase 13,04%, dan 

kelas interval keenam dengan nilai hasil belajar siswa 70-81 memiliki 

frekuensi 4 dengan persentase 17,39%. 

Tabel 4.4 

Persentase Tingkat Penguasan Materi sebelum 

Penerapan Media Torso 

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1. X   (25,89) Rendah 12 52,15 

2. (25,89) X 

 (65,85) 

Sedang 7 30,43 
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3. (65,85) X Tinggi 4 17,39 

 Jumlah  23 99,97 

 

Berdasarkan pengkategorian tabel di atas hasil belajar siswa kelas V 

SD Negeri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan sebelum diajar 

menggunakan Media Torso. Pada kategori rendah dengan persentase 

52,15% terdapat 12 orang siswa. Pada kategori sedang dengan persentase 

30,43% terdapat 7 orang siswa. Pada kategori tinggi dengan persentase 

17,39% terdapat 4 orang. Jadi berdasarkan persentase di atas maka dapat 

dikategorikan bahwa sebagian besar hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 

200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan sebelum diajar menggunakan 

Media Torso berada pada kategori Rendah. 

2) Data Posttest 

Data nilai Posttest Hasil Belajar Kelas V SD Negeri 2020207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan setelah menggunakan Media Torso 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Distribusi frekuensi data posttest 

NILAI  FREKUENSI PERSENTASE 
PERSENTASE 
KUMULATIF 

70 – 74 1 4% 4% 

75 – 79 5 22% 26% 

80 – 84 7 30% 57% 

85 – 89 6 26% 83% 

90 – 94 3 13% 96% 

95 – 99 1 4% 100% 

  23 100%   
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Dari table 4.4 di atas dapat dilihat interval kelas dari data posttest di 

kelas V SD Negeri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan. Dalam 

menentukan interval kelas dapat dihitung dengan menggunakan rumus :  

I = 
 

 
 

Keterangan : 

I = Interval kelas 

R = Range/ rentang kelas 

K = Banyaknya kelas 

 

Deskripsi data nilai posttest di atas menunjukan bahwa terdapat 1 

orang siswa memperoleh nilai 70, 5 orang siswa memperoleh nilai 75, 7 

orang siswa memperoleh nilai 80, 6 orang siswa memperoleh nilai 85, 3 

orang siswa memperoleh nilai 90, dan yang terakhir 1 orang siswa 

memperoleh nilai 95.  

Tabel 4.6 

Hasil Distribusi Frekuensi Posttestin 

interval posttestin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

70-74 1 4.3 4.3 4.3 

75-79 5 21.7 21.7 26.1 

80-84 7 30.4 30.4 56.5 

85-89 6 26.1 26.1 82.6 

90-94 3 13.0 13.0 95.7 

95-99 1 4.3 4.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Setelah menggunakan Media Torso siswa kelas V SD Negeri 200207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan menunjukkan nilai yang diperoleh siswa 

sangat beragam mulai dari nilai terendah 70 dan nilai tertinggi mencapai 
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95. Dengan rentang nilai 25 menunjukkan kemampuan siswa yang 

beragam. Tabel di atas berdasarkan penggunaan SPSS yang peneliti 

gunakan. 

             

Gambar Grafik 4.7 Hasil Posttest 

Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas V 

SD Negeri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan dilakukan dengan 

perhitungan manual yang sudah dimuat di dalam lampiran. 

Hasil  perhitungan yang dilakukan secara penggunaan SPSS rata-rata 

nilai hasil belajar posttest siswa SD Negeri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan setelah menggunakan Media Torso yaitu 81,74 dengan 

variansi 37,747 dan standar deviasi 6,144. Rangkuman data tes hasil 

belajar siswa setelah diajar menggunakan Media Torso.  

1. Menentukan persentase 

P = 
 

 
 × 100% 

P = 
 

  
 × 100%  = 4,34 
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P  = 
 

  
 × 100%  = 21,73 

P = 
 

  
 × 100%  = 30,43 

P = 
 

  
 × 100%  = 26,08 

P = 
 

  
 × 100%  = 13,04 

P = 
 

  
 × 100%  = 4,34 

Jumlah kelas interval adalah 5,48 (dibulatkan menjadi 6) dengan 

panjang kelas 4,56  (dibulatkan menjadi 5) kelas interval pertama 

memperoleh nilai hasil belajar siswa 70-74 memiliki frekuensi 1 dengan 

persentase 4,34%, kelas interval kedua nilai hasil belajar siswa 75-79 

memiliki frekuensi 5 dengan persentase 21,73%, kelas interval ketiga nilai 

hasil belajar siswa 80-84 memiliki frekuensi 7 dengan persentase 30,43%, 

kelas interval keempat nilai hasil belajar siswa  85-89 memiliki frekuensi 6 

dengan persentase 26,08%, kelas interval kelima nilai hasil belajar siswa 

90-94 memiliki frekuensi 3 dengan persentase 13,04%, dan terakhir kelas 

interval keenam nilai hasil belajar siswa 95-99 memiliki frekuensi 1 

dengan persentase 4,34%. 

Tabel 4.6 

Persentasi Tingkat Penguasan Materi setelah 

Penerapan Media Torso 

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1. X   (75,596) Rendah 6 26,16 

2. (75,596) X 

 (87,884) 

Sedang 13 56,51 
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3. (87,884) X Tinggi 4 17,38 

 Jumlah  23 100,05 

 

Berdasarkan pengkategorian di atas hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan setelah di ajar 

menggunakan Media Torso dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa yang 

terbesar berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 4 dengan persentase 

17,38%, pada kategori sedang dengan frekuensi 13 dengan persentase 

56,51%, dan pada kategori rendah dengan frekuensi 6 persentase 26,16%. 

Berdasarkan persentase diatas dapat dikategorikan bahwa sebagian besar 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan setelah menggunakan Media Torso berada pada kategori 

Sedang. 

C. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik inferensial dengan 

uji T-test, sebelum pengujian hipotesis dilakukan pengujian normalitas 

yang tujuannya untuk mengetahui apakah sebaran datanya normal atau 

tidak. 

3. Uji Normalitas Data 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat yaitu uji normalitas data untuk mengetahui apakah data-

data yang digunakan signifikan atau tidak signifikan. Pengujian 

normalitas dilakukan dengan menggunakan jenis uji Shapiro Wilk  
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dengan menggunakan Statistical Packages For Social Science (SPSS) 

versi 29.  

Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikansi (sig) > 0.05, maka data pretest siswa 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi (sig) < 0.05, maka data posttest siswa 

tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa kelas V SD Negeri 200207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic Statistic Df Sig. 

Pretest Hasil Belajar Ipa .137 .956 23 .387 

Posttest Hasil Belajar Ipa .177 .944 23 .221 

 

Pada tabel di atas hasil uji normalitas pretest dengan signifikan   

0,05, maka data penelitian berdistribusi normal seperti nilai 

signifikansi yang dipe.role.h Shapiro Wilk adalah .387 kare.na tingkat 

signifikansinya le.bih be.sar dari     5 maka dapat dikatakan bahwa 

pre.te.st atau nilai hasil be.lajar siswa ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan be.rdistribusi normal. Be.gitupun 

postte.st  atau nilai hasil be.lajar se.te.lah digunakan Me.dia Torso de.ngan 

signifikansi    0,05 dari signifikansi .221, kare.na tingkat signifikansi 

Shapiro Wilk le.bih be.sar dari signifikansi 0,05 maka dapat dikatakan 
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bahwa postte.st atau nilai hasil be.lajar siswa ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan be.rdistribusi normal. 

Data atau nilai hasil be.lajar siswa ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan se.be.lum dan se.te.lah diajar de.ngan 

me.nggunakan Me.dia Torso pada tingkat signifikansi α 0,05 ke.dua data 

( pre.te.st dan postte.st) signifikansi yang dipe.role.h le.bih be.sar ole.h 

kare.na itu dapat dikatakan bahwa ke.dua data atau hasil be.lajar siswa 

be.rdistribusi normal. 

4. Uji hipote.sis 

Uji hipote.sis atau uji t-te.s ini dilakukan se.te.lah pe.ngujian 

normalitas de.ngan distribusi normal, maka analisis dilanjutkan de.ngan 

uji hipote.sis de.ngan me.nggunakan one. sample. t te.st . 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan de.ngan me.nggunakan uji t, 

dipe.role.h bahwa thitung   ttabe.l (10,220   1,720) hipotesis Ha diterima 

se.hingga dapat disimpulkan bahwa “te.rdapat pe.ngaruh yang signifikan 

pe.nggunaan me.dia torso pada mate.ri siste.m pe.nce.rnaan pada manusia 

te.rhadap hasil be.lajar IPA siswa ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang 

Kota Padangsidimpuan” 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Me.dia pe.mbe.lajaran adalah cara yang digunakan untuk 

me.ngimple.me.ntasikan mate.ri pe.mbe.lajaran agar tujuan dari pe.mbe.lajaran 

dapat te.rcapai se.cara e.fe.ktif dan e.fisie.n. Me.dia torso adalah tiga dime.nsi 

yang digunakan se.bagai alat bantu atau me.dia dalam prose.s pe.mbe.lajaran 
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IPA dike.las atau de.ngan kata lain torso adalah alat pe.raga yang dide.sain 

se.bagai pe.ngganti tubuh atau jasad manusia dan me.nampakkan be.rbagai 

organ lain yang me.ndukung gambar le.ngkap dari fungsi. Pe.nggunaan 

Me.dia Torso dalam pe.mbe.lajaran IPA di ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan pada mate .ri Siste.m Pe.nce.rnaan Pada 

Manusia dilakukan de.ngan te.s hasil be.lajar pada pe.laksanaan 

pe.mbe.lajaran. 

Pe.ne.litian ini dilakukan pada satu ke.las, se.lama e.mpat kali pe.rte.muan 

pada mate.ri siste.m pe.nce.rnaan pada manusia. Pe.rte.muan pe.rtama siswa 

dibe.ri pe.nje.lasan ke.mudian, pada pe.rte.muan ke.dua siswa dibe.ri soal 

pre.te.st, ke.mudian pada pe.rte.muan ke.tiga diajar de.ngan mate.ri siste.m 

pe.nce.rnaan pada manusia de.ngan me.nggunakan Me.dia Torso, dan pada 

pe.rte.muan ke.e.mpat pe.ne.liti me.mbe.rikan soal postte.st. 

Adapun hasil analisis de.skriptif dipe.role.h rata-rata hasil be.lajar siswa 

se.be.lum diajar de.ngan me.nggunakan Me.dia Torso yaitu 45,87 dan standar 

de.viasi 19,980 dimana skor maksimum yang dicapai siswa yaitu 80 dan 

skor minimum yang dipe.role.h siswa se.be.sar 10, jarak antara skor 

maksimum dan skor minimum se.be.sar 70 dari ke.se.luruhan nilai yang 

dipe.role.h. Jika dike.lompokkan dalam 3 kate.gori, yaitu kate.gori re.ndah, 

se.dang dan tinggi. Hasil be.lajar siswa SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan se.be .lum diajar me.nggunakan Me.dia Torso. Pada 

kate.gori re.ndah de.ngan pe.rse.ntase. 52,15% te.rdapat 12 orang. Pada 

kate.gori se.dang de.ngan pe.rse.ntase. 30,42% te.rdapat 7 orang. Pada kate.gori 
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tinggi de.ngan pe.rse.ntase. 17,39% te.rdapat 4 orang. Jadi be.rdasarkan 

pe.rse.ntase. di atas maka dapat dikate.gorikan bahwa se.bagian be.sar hasil 

be.lajar siswa ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan se.be.lum diajar me.nggunakan Me.dia Torso be.rdapat 

pada kate.gori re.ndah. 

Hasil analisis de.skriptif dipe.role.h rata-rata hasil be.lajar siswa se.te.lah 

diajar de.ngan me.nggunakan Me.dia Torso yaitu 81,74 dan standar de.viasi 

6,144 dimana skor maksimum yang dicapai siswa yaitu 95 dan skor 

minimum yang dipe.role.h siswa se.be.sar 70, jarak antara skor maksimum 

dan skor minimum se.be.sar 25 dari ke.se.luruhan nilai yang dipe.role.h. Jika 

dike.lompokkan dala 3 kate.gori, yaitu kate.gori re.ndah, se.dang dan tinggi. 

Hasil be.lajar siswa SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan 

se.be.lum diajar me.nggunakan Me.dia Torso. Pada kate.gori re .ndah de.ngan 

26,16% te.rdapat 6 orang. Pada kate.gori se.dang de.ngan pe.rse.ntase. 56,51% 

te.rdapat 13 orang. Pada kate.gori tinggi de.ngan pe.rse.ntase. 17,38% te.rdapat 

4 orang. Se.hingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil be.lajar siswa 

se.talah me.nggunakan Me.dia Torso pada kate.gori se.dang. 

Me.lalui uji normalitas dan uji hipote.sis atau uji t-te.st dari data hasil 

be.lajar siswa me.mpe.lajari mate.ri Siste.m pe.nce.rnaan pada manusia baik 

me.nggunakan Me.dia Torso ataupun tidak me.nggunakan Me.dia Torso hasil 

yang dipe.role.h pada ke.las V me.miliki nilai signifikan     5, se.hingga 

dapat disimpulkan bahwa data hasil pe.ne.litian be.rdistribusi normal. 

Ke.mudian de.ngan me.nggunakan uji hipote.sis atau uji t-te.st bahwa thitung  
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 ttabe.l (10,220    1,720) hipotesis Ha diterima se.hingga dapat disimpulkan 

bahwa te.rdapat pe.ngaruh yang signifikan Pe.nggunaan Me.dia Torso 

te.hadap hasil be.lajar IPA mate.ri siste.m pe.nce.rnaan pada manusia siswa 

ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Se.luruh rangkaian pe.ne.litian te.lah dilakukan se.suai de.ngan langkah-

langkah yang te.lah dite.tapkan dalam me.todologi pe.ne.litian. Hal ini 

dimaksudkan agar hasil yang dipe.role.h be.nar-be.nar obje.ktif dan 

siste.matis. Pe.laksanaan pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan ke.hati-hatian 

de.ngan langkah-langkah yang se.suai de.ngan pe.ne.litian pre.-e.kspe.rime.n. 

Hal ini dilakukan agar me.ndapat hasil yang baik. Namun, untuk 

me.ndapatkan hasil yang se.mpurna sangatlah sulit, se.bab pe.laksanaan 

pe.ne.litian ini dirasakan adanya ke.te.rbatasa : 

1. Ke.te.rbatasan waktu dalam pe.mbe.lajaran yang be.lum dapat 

dimaksimalkan. 

2. Biaya pengadaan media yang mahal. 

3. Guru harus melepaskan dan memasang kembali komponen torso 

Me.skipun ke.te.rbatasan dalam pe.laksanaan pe.ne.litian, pe.ne.liti se.lalu 

be.rusaha agar ke.te.rbatasan yang dihadapi tidak me.ngurangi pe.ne.litian. 

Akhirnya de.ngan se.gala usaha dan ke.rja ke.ras se.rta bantuan pe.mbimbing 

akhirnya skripsi ini dapat dise.le.saikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Be.rdasarkan nilai analisis data te.ntang hasil be.lajar IPA mate.ri siste.m 

pe.nce.rnaan pada manusia me.lalui pe.nggunaan me.dia torso pada siswa ke.las V 

SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Hasil be.lajar siswa ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan se.be.lum me.nggunakan media torso rata-rata nilai yang 

dipe.role.h yaitu 45,87 hal ini me.nunjukkan bahwa rata-rata hasil be.lajar 

siswa be.rada pada kate.gori re.ndah. 

2. Hasil be.lajar siswa ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan se.te.lah me.nggunakan media torso rata-rata nilai yang 

dipe.role.h siswa yaitu 81,74 hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa berada pada kategori sedang. 

3. Te.rdapat pe.rbe.daan hasil be.lajar siswa se.te.lah dite.rapkan me.dia torso. Hal 

ini ditunjukkan ke.tika pe.mbe.lajaran me.nggunakan Me.dia Torso ataupun 

tidak me.nggunakan Me.dia Torso hasil yang dipe.role.h pada ke.las V 

me.miliki nilai signifikan     5, se.hingga dapat disimpulkan bahwa data 

hasil pe.ne.litian be.rdistribusi normal. Ke.mudian de.ngan me.nggunakan uji 

hipote.sis atau uji t-te.st bahwa thitung   ttabe.l (10,220    1,720) hipotesis Ha 

diterima se.hingga dapat disimpulkan bahwa te.rdapat pe.ngaruh yang 

signifikan Pe.nggunaan Me.dia Torso te.hadap hasil be.lajar IPA mate.ri 
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siste.m pe.nce.rnaan pada manusia siswa ke.las V SD Ne.ge.ri 200207 

Sitamiang Kota Padangsidimpuan. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

 Be.rdasarkan ke.simpulan yang te.lah diuraikan di atas maka dike.mukakan 

saran-saran se.bagai implikasi dari hasil pe.ne.litian se.bagai be.rikut: 

1.  Pe.nggunaan me.dia torso dapat me.mpe.ngaruhi hasil be.lajar siswa, ole.h 

kare.na itu disarankan ke.pada para pe.ndidik khususnya pada mata 

pe.lajaran IPA untuk me.nggunakan me.dia torso dalam pe.mbe.lajaran IPA, 

se.bagai alte.rnatif me.dia pe.mbe.lajaran yang dapat me.ningkatkan 

pe.nge.tahuan dan pe.mahaman be.lajar siswa. 

2. Bagi pe.ne.liti be.rikutnya pe.rlu me.mpe.rhatikan dan me.mpe.rtimbangkan 

me.dia-me.dia pe.mbe.lajaran yang pe.rnah dite.rima siswa se.hingga 

pe.nggunaan me.dia ini dapat be.rjalan de.ngan baik. 

3. Se.rta ke.pada pihak te.rkait dalam siste.m pe.ndidikan khususnya pe.ndidik 

agar le.bih me.mpe.rhatikan pe.nggunaan me.dia, me.tode., se.rta mode.l 

pe.mbe.lajaran yang digunakan agar dapat me.ningkatkan hasil be.lajar 

siswa. 

C. Saran 

 Be.rdasarkan ke.simpulan pe.ne.litian, maka yang me.njadi saran pe.ne.liti 

dalam hal ini adalah: 

1. Ke.pada Guru SD Ne.ge.ri 200207 Sitamiang Kota Padangsidimpuan 

umumnya dan khususnya Guru Wali ke.las V disarankan agar dalam prose.s 

pe.me.be.lajaran me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran atau me.dia 
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pe.mbe.lajaran yang se.suai de.ngan mate.ri pe.lajaran yang akan disampaikan 

agar prose.s pe.mbe.lajaran te.rlaksana de.ngan baik. 

2. Ke.pada Guru Wali ke.las de.ngan pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran pe.rlu 

dike.mbangkan dan digunakan dalam mate.ri yang lain se.hingga siswa 

dapat le.bih antusias dalam me.ngikuti pe.mbe.lajaran.  

3. Bagi siswa, diharapkan dapat le.bih aktif dan le.bih tanggap dalam 

me.nguasai se.tiap mate.ri yang disampaikan ole.h guru. 

4. Bagi ke.pala se.kolah, agar me.mpe.rhatikan se.gala yang be.rkaitan de.ngan 

kualitas se.kolah de.ngan me.nye.diakan sarana dan prasarana, te.rutama 

me.dia yang dibutuhkan dalam me.nunjang te.rlaksana nya prose.s 

pe.mbe.lajaran se.suai de.ngan yang diharapkan se.rta me.ngarahkan se.luruh 

guru untuk me.nggunakan me.dia yang sudah te.rse.dia di se.kolah. 

5. Bagi pe.ne.liti se.lanjutnya diharapkan dapat me.lakukan pe.ne.litian yang 

le.bih me.ndalam dan de.ngan sumbe.r yang le.bih luas, baik pada mate.ri 

yang lain maupun pada mate.ri pe.lajaran yang sama. 
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Lampiran-lampiran 

Lampiran 1  

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

  

Satuan Pe.ndidikan   : SD Ne.ge .ri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan 

Ke .las/ Se.me.ste.r   : V/1   

Te.ma      : 3. MAKANAN SE .HAT  

Subte.ma       : 1. Bagaimana tubuh me .ngolah makanan  

Muatan Te .rpadu   : IPA  

Pe.rte .muan   : 1  

Alokasi Waktu   : 2 × 35 me.nit 

  

A. KOMPETENSI INTI  

 

KI 1 : Me.ne .rima dan me.njalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Me.nunjukkan pe.rilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

pe.duli, dan pe.rcaya diri dalam be.rinte.raksi de.ngan ke .luarga, 

te.man, guru dan te .tangga se.rta tanah air 

KI 3 : Me.mahami pe .nge .tahuan faktual de .ngan cara me .ngamati 

(me.nde.ngar, me .lihat, me.mbaca) dan me .nanya be.rdasarkan rasa 

ingin tahu te .ntang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

ke.giatannya, struktur-struktur tubuh manusia, dan fungsi dari 

struktur tubuh yang dimiliki manusia se.bagai ciptaan tuhan. 

KI 4 : Me .nyajikan pe .nge .tahuan faktual dalam bahasa yang je .las, 

siste.matis dan logis, dalam karya yang e .ste.tis, dalam ge .rakan yang 

me.nce .rminkan anak se.hat, dan dalam tindakan yang 

me.nce .rminkan pe .rilaku anak be .riman dan be .rakhlak mulia. 

  

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

 Muatan: IPA  

No  Kompetensi Dasar   Indikator  

3.3  Me.nje.laskan organ pe.nce.rnaan dan 

fungsinya pada he.wan dan manusia 

se.rta cara me .me .lihara ke .se.hatan 

organ  

pe .nce.rnaan manusia   

3.3.1  

  

  

Me.ganalisis gangguan 

pe .nce.rnaan pada manusia  

  

4.3  Me.nyajikan karya te.ntang konse .p 

organ dan fungsi pe.nce.rnaan pada 

he .wan atau manusia  

4.3.1  Me.mbuat poste.r te.ntang 

gangguan pe .nce .rnaan pada 

manusia  



 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Me.lalui ke.giatan pe .ngamatan me .dia, siswa mampu me.ngide .ntifikasi nama 

siste.m organ pe .nce .rnaan pada manusia de .ngan be .nar. 

  

D. MATERI  

1. IPA  

- Gangguan Siste .m Pe.nce .rnaan Manusia Pada Manusia  

  

E. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN  

Me.dia Pe .mbe.lajaran : Torso  
Me.tode .  : Pe.ngamatan, Ce .ramah, Pe.nugasan, Tanya jawab, 

de.montrasi me .lalui me.dia pe .mbe.lajaran 
  

F. SUMBER BELAJAR  

Sumber Belajar  

1. Ke .me.ndikbud. 2019. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas 5 

Tema 3. Makanan Sehat  (Buku Siswa – Revisi Tahun 2017). Jakarta: 

Ke .me.ndikbud.   

2. Ke .me.ndikbud. 2019. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas 5 

Tema 3. Makanan Sehat  (Buku Siswa – Revisi Tahun 2017  (Buku 

Guru – Revisi Tahun 2017). Jakarta: Ke .me.ndikbud.   

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

waktu  

Ke .giatan  

Pe.ndahuluan  

1. Guru me .nyapa siswa de .ngan 

me.mbe.rikan salam, dan me.nanyakan 

kabar siswa.  

2. Guru me .ngajak siswa berdoa (PPK 

Re.ligius)   

3. Guru me .ngajak siswa untuk 

me.nyanyikan lagu  

“Garuda Pancasila” (PPK 

Nasionalis)  

4. Guru me .lalukan pre .se.nsi.  

5. Guru me .motivasi siswa agar te .tap 

se.mangat  

be.lajar (motivasi)  

6. Guru  me.nje.laskan  ke.giatan 

yang akan  

dilaksankan  

7. Guru me .mbe.rikan ape .rse .psi :  

Guru me .lakukan tanya-jawab 

ke.pada siswa.  

- Apa yang me .re.ka ke .tahui te.ntang 

siste.m pe.nce .rnaan pada manusia? 

8. Guru me .nje.laskan tujuan ke.giatan 

yang akan dilaksanakan. 

15 me.nit  



 

 

(communication)  

Ke .giatan 

Inti  

9. Me.mbe .rikan soal pre .te.st 

10. Pe.nge .nalan mate .ri yang akan 

diajarkan te .ntang siste.m pe.nce .rnaan 

pada manusia. 

11. Me.lakukan Tanya jawab ke .pada 

siswa te.ntang mate .ri ajar. 

12. Siswa dibe .ri stimulus untuk 

me.nye .butkan bagian-bagian alat 

pe.nce .rnaan pada manusia de.ngan 

me.lihat gambar di buku pe.lajaran. 

13. Guru me .nje.laskan apa saja alat 

pe.nce .rnaan pada manusia se.rta 

de.ngan fungsi-fungsinya. 

14. Guru me .mbagi siswa ke .dalam 

be.be .rapa ke .lompok. 

15. Siswa dibe.ri tugas untuk me.ngamati 

gambar dalam buku te.ntang organ 

pe.nce .rnaan manusia se .rta gangguan 

pe.nce .rnaan manusia. 

16. Siswa me.mpre.se.ntasikan hasil ke .rja 

ke.lompoknya ke . de.pan ke.las. 

  

  

15 me.nit  

Ke .giatan 

Pe.nutup  

 

17. Guru be .rsama siswa me .nyimpulkan 

mate.ri ajar yang te .lah dipe.lajari.  

18. Guru me .ngakihiri pe .mbe.lajaran 

de.ngan be .rdoa dan me .ngucapkan 

salam.  

  

5  Me.nit  

  

H. PENILAIAN  

Pe.nilaian te .rhadap prose .s dan hasil pe .mbe.lajaran dilakukan ole .h guru untuk 

me.ngukur tingkat pe .ncapaian kompe .te.nsi pe.se.rta didik. Hasil pe .nilaian 

digunakan se .bagai bahan pe .nyusunan laporan ke.majuan hasil be .lajar dan 

me.mpe.rbaiki prose .s pe.mbe .lajaran. Pe .nilaian te.rhadap mate .ri ini dapat 

dilakukan  se .suai ke.butuhan guru yaitu dari pe .ngamatan sikap, te.s 

pe.nge .tahuan  dan pre .se.ntasi unjuk ke.rja atau hasil karya/proje .k de.ngan rubric 

pe.nilaian se .bagai be .rikut.  

 Pe.nilaian Pe.nge .tahuan  

 Te.knik   : Te.s  

 Be .ntuk             : Pilihan Ganda 

 Instrume .n   : Le .mbar Soal  

 



 

 

Padangsidimpuan,      Agustus 2024   

Me.nge .tahui, 

Wali ke.las V 

 Ke .pala Se.kolah 

   

   

   

 Eva Nasution, S.Pd 

NIP. 19840218202221 2017 

  Saria Herpiani, S.Pd. SD 

 NIP. 19771208200502 2002 

 

 

  

Peneliti 

 

 

Nurul Fitriah Sihombing 

NIM. 2020500020 

 

 



 

 

Lampiran 2 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

  

Satuan Pe.ndidikan   : SD Ne.ge .ri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan 

Ke .las/ Se.me.ste.r   : V/1   

Te.ma      : 3. MAKANAN SE .HAT  

Subte.ma       : 1. Bagaimana tubuh me .ngolah makanan  

Muatan Te .rpadu   : IPA  

Pe.rte .muan   : 2 

Alokasi Waktu   : 2 × 35 me.nit 

  

B. KOMPETENSI INTI  

 

KI 1 : Me.ne .rima dan me.njalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Me.nunjukkan pe.rilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

pe.duli, dan pe.rcaya diri dalam be.rinte.raksi de.ngan ke .luarga, 

te.man, guru dan te .tangga se.rta tanah air 

KI 3 : Me.mahami pe .nge .tahuan faktual de .ngan cara me .ngamati 

(me.nde.ngar, me .lihat, me.mbaca) dan me .nanya be.rdasarkan rasa 

ingin tahu te .ntang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

ke.giatannya, struktur-struktur tubuh manusia, dan fungsi struktur 

tubuh yang dimiliki manusia. 

KI 4 : Me .nyajikan pe .nge .tahuan faktual dalam bahasa yang je .las, 

siste.matis dan logis, dalam karya yang e .ste.tis, dalam ge .rakan yang 

me.nce .rminkan anak se.hat, dan dalam tindakan yang 

me.nce .rminkan pe .rilaku anak be .riman dan be .rakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

  

Muatan: IPA  

No  Kompetensi Dasar   Indikator  

3.3  Me.nje.laskan organ pe.nce .rnaan dan 

fungsinya pada he.wan dan manusia 

se.rta cara me .me .lihara ke .se .hatan 

3.3.1  

  

  

Me.ganalisis gangguan pe .nce .rnaan 

pada manusia  

  



 

 

organ  

pe .nce.rnaan manusia   

4.3  Me.nyajikan karya te.ntang konse .p 

organ dan fungsi pe.nce .rnaan pada 

he .wan atau manusia  

4.3.1  Me.mbuat poste.r te.ntang gangguan 

pe .nce.rnaan pada manusia  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Me.lalui ke.giatan pe .ngamatan me .dia, siswa mampu me.ngide .ntifikasi nama 

siste.m organ pe .nce .rnaan pada manusia de .ngan be .nar. 

  

D. MATERI  

1. IPA  

- Gangguan Siste .m Pe.nce .rnaan Manusia Pada Manusia  

  

  

E. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN  

Me.dia Pe .mbe.lajaran : Torso  
Me.tode .  : Pe.ngamatan, Ce .ramah, Pe.nugasan, Tanya jawab, 

de.montrasi me .lalui me.dia pe .mbe.lajaran 
  

F. SUMBER BELAJAR  

Sumber Belajar  

3. Ke .me.ndikbud. 2019. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas 5 

Tema 3. Makanan Sehat  (Buku Siswa – Revisi Tahun 2017). Jakarta: 

Ke .me.ndikbud.   

4. Ke .me.ndikbud. 2019. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas 5 

Tema 3. Makanan Sehat  (Buku Siswa – Revisi Tahun 2017  (Buku 

Guru – Revisi Tahun 2017). Jakarta: Ke .me.ndikbud.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

waktu  

Ke .giatan  

Pe.ndahuluan  

1. Guru me .nyapa siswa de .ngan me .mbe.rikan 

salam, dan me .nanyakan kabar siswa.  

2. Guru me .ngajak siswa berdoa (PPK Re.ligius)   

3. Guru me .ngajak siswa untuk me.nyanyikan 

lagu  

“Satu Nusa Satu Bangsa” (PPK Nasionalis)  

4. Guru me .lalukan pre .se.nsi.  

5. Guru me .motivasi siswa agar te .tap se.mangat 

be.lajar (motivasi)  

6. Guru  me.nje.laskan  ke.giatan yang akan 

Dilaksankan   

7. Guru me .mbe.rikan ape .rse .psi :  

Guru me .lakukan tanya-jawab ke .pada siswa.  

- Apa yang me .re .ka ingat dan ke .tahui pe.lajaran 

yang te .lah lalu? 

8. Guru me .nje.laskan tujuan ke.giatan yang akan 

dilaksanakan. (communication)  

15 me.nit  

Ke .giatan Inti   

9. Pe.nge .nalan mate .ri yang akan diajarkan 

te.ntang siste .m pe.nce .rnaan pada manusia. 

10. Me.nje .laskan mate .ri mulai pe .nge .rtian sampai 

pe.nyakit yang me .njangkit pe .nce .rnaan 

manusia 

11. Me.mbagi ke .lompok 

12. Me.nuliskan tugas ke .lompok 

13. Me.mpre .se.ntasikan hasil tugas ke .lompok 

14. Me.lakukan Tanya jawab ke .pada siswa 

te.ntang mate .ri ajar. 

15. Siswa dibe.ri stimulus untuk me.nye .butkan 

bagian-bagian alat pe .nce .rnaan pada manusia 

de.ngan me .lihat gambar di buku pe.lajaran. 

16. Me.mbe .rikan re .ward pada ke .lompok  

 

15 me.nit  

Ke .giatan 

Pe.nutup  

 

17. Guru be .rsama siswa me .nyimpulkan mate .ri 

ajar yang te .lah dipe .lajari.  

18. Guru me .ngakihiri pe .mbe.lajaran de .ngan 

be.rdoa dan me .ngucapkan salam.  

  

5  Me.nit  

  



 

 

H. PENILAIAN  

Pe.nilaian te .rhadap prose .s dan hasil pe .mbe.lajaran dilakukan ole .h guru untuk 

me.ngukur tingkat pe .ncapaian kompe .te.nsi pe.se.rta didik. Hasil pe .nilaian 

digunakan se .bagai bahan pe .nyusunan laporan ke.majuan hasil be .lajar dan 

me.mpe.rbaiki prose .s pe.mbe .lajaran. Pe .nilaian te.rhadap mate .ri ini dapat 

dilakukan  se .suai ke.butuhan guru yaitu dari pe .ngamatan sikap, te.s 

pe.nge .tahuan  dan pre .se.ntasi unjuk ke.rja atau hasil karya/proje .k de.ngan rubric 

pe.nilaian se .bagai be .rikut.  

 Pe.nilaian Pe.nge .tahuan  

 Te.knik   : Te.s  

 Be .ntuk             : Pilihan Ganda 

 Instrume .n   : Le .mbar Soal  

Padangsidimpuan,      Agustus 2024   

Me.nge .tahui, 

Wali ke.las V 

 Ke .pala Se.kolah 

   

   

   

Eva Nasution, S.Pd 

NIP. 19840218202221 2017 

  Saria Herpiani, S.Pd. SD 

NIP. 19771208200502 2002 

 

 

  

Peneliti 

 

 

Nurul Fitriah Sihombing 

NIM. 2020500020 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

  

Satuan Pe.ndidikan   : SD Ne.ge .ri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan 

Ke .las/ Se.me.ste.r   : V/1   

Te.ma      : 3. MAKANAN SE .HAT  

Subte.ma       : 1. Bagaimana tubuh me .ngolah makanan  

Muatan Te .rpadu   : IPA  

Pe.rte .muan   : 3 

Alokasi Waktu   : 2 × 35 me.nit 

  

C. KOMPETENSI INTI  

 

KI 1 : Me.ne .rima dan me.njalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Me.nunjukkan pe.rilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

pe.duli, dan pe.rcaya diri dalam be.rinte.raksi de.ngan ke .luarga, 

te.man, guru dan te .tangga se.rta tanah air 

KI 3 : Me.mahami pe .nge .tahuan faktual de .ngan cara me .ngamati 

(me.nde.ngar, me .lihat, me.mbaca) dan me .nanya be.rdasarkan rasa 

ingin tahu te .ntang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

ke.giatannya, struktur-struktur tubuh manusia, dan fungsi struktur 

tubuh yang dimiliki manusia. 

KI 4 : Me .nyajikan pe .nge .tahuan faktual dalam bahasa yang je .las, 

siste.matis dan logis, dalam karya yang e .ste.tis, dalam ge .rakan yang 

me.nce .rminkan anak se.hat, dan dalam tindakan yang 

me.nce .rminkan pe .rilaku anak be .riman dan be .rakhlak mulia.  

 

 

 

 

 

 



 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

  

Muatan: IPA  

No  Kompetensi Dasar   Indikator  

3.3  Me.nje.laskan organ pe.nce .rnaan dan 

fungsinya pada he.wan dan manusia 

se.rta cara me .me .lihara ke .se.hatan 

organ  

pe .nce.rnaan manusia   

3.3.1  

  

  

Me.ganalisis gangguan 

pe .nce.rnaan pada manusia  

  

4.3  Me.nyajikan karya te.ntang konse .p 

organ dan fungsi pe.nce.rnaan pada 

he .wan atau manusia  

4.3.1  Me.mbuat poste.r te .ntang 

gangguan pe .nce.rnaan pada 

manusia  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Me.lalui ke.giatan pe .ngamatan me .dia, siswa mampu me.ngide .ntifikasi nama 

siste.m organ pe .nce .rnaan pada manusia de .ngan be .nar. 

  

D. MATERI  

1. IPA  

- Gangguan Siste .m Pe.nce .rnaan Manusia Pada Manusia  

  

  

E. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN  

Me.dia Pe .mbe.lajaran : Torso  
Me.tode .  : Pe.ngamatan, Ce .ramah, Pe.nugasan, Tanya jawab, 

de.montrasi me .lalui me.dia pe .mbe.lajaran 
  

F. SUMBER BELAJAR  

Sumber Belajar  

5. Ke .me.ndikbud. 2019. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas 5 

Tema 3. Makanan Sehat  (Buku Siswa – Revisi Tahun 2017). Jakarta: 

Ke .me.ndikbud.   

6. Ke .me.ndikbud. 2019. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas 5 

Tema 3. Makanan Sehat  (Buku Siswa – Revisi Tahun 2017  (Buku 

Guru – Revisi Tahun 2017). Jakarta: Ke .me.ndikbud.   

 

 

 



 

 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

waktu  

Ke .giatan  

Pe.ndahuluan  

1. Guru me .nyapa siswa de .ngan me .mbe.rikan 

salam, dan me .nanyakan kabar siswa.  

2. Guru me .ngajak siswa berdoa (PPK Re.ligius)   

3. Guru me .ngajak siswa untuk me.nyanyikan 

lagu  

“Satu Nusa Satu Bangsa” (PPK Nasionalis)  

4. Guru me .lalukan pre .se.nsi.  

5. Guru me .motivasi siswa agar te .tap se.mangat 

be.lajar (motivasi)  

6. Guru  me.nje.laskan  ke.giatan yang akan 

Dilaksankan   

7. Guru me .mbe.rikan ape .rse .psi :  

Guru me .lakukan tanya-jawab ke .pada siswa.  

- Apa yang me .re.ka ingat dan ke .tahui pe .lajaran 

yang te .lah lalu? 

8. Guru me .nje.laskan tujuan ke.giatan yang akan 

dilaksanakan. (communication)  

15 me.nit  

Ke .giatan Inti   

9. Pe.nge .nalan mate .ri yang akan diajarkan 

te.ntang siste .m pe.nce .rnaan pada manusia. 

10. Siswa dibe .ri stimulus untuk me.nye .butkan 

bagian-bagian alat pe .nce .rnaan pada manusia 

de.ngan me .lihat gambar di buku pe.lajaran. 

11. Guru me .nunjukkan me .dia torso se .bagai alat 

bantu pe .lajaran. 

12. Guru me .mbagi siswa ke.dalam be .be .rapa 

ke.lompok. 

13. Siswa dibe.ri tugas untuk me.ngamati gambar 

dalam me .dia torso te.ntang organ pe .nce .rnaan 

manusia se .rta gangguan pe.nce .rnaan manusia. 

14. Guru me .nyuruh ke .lompok se.cara be .rgiliran 

untuk  me.nganalis me.dia torso/ me.lihat 

se.cara langsung bagian-bagian yang ada 

dalam tubuh manusia (be .nda tiruan) te .rse .but. 

15. Guru me.nyuruh ke .lompok se.cara be .rgilir 

me.nunjukkan bagian-bagian tubuh se .rta 

me.nje.laskan fungsi dan bagaimana siste .m 

pe.nce .rnaan dilakukan mulai dari masuknya 

makanan sampai ke .luarnya makanan se .suai 

15 me.nit  



 

 

pe.lajaran yang te .lah lalu. 

16. Me.mbe .rikan re .ward pada ke .lompok  

 

Ke .giatan 

Pe.nutup  

17. Guru be .rsama siswa me .nyimpulkan mate .ri 

ajar yang te .lah dipe .lajari.  

18. Guru me .ngakihiri pe .mbe.lajaran de .ngan 

be.rdoa dan me .ngucapkan salam.  

  

5  Me.nit  

  

H. PENILAIAN  

Pe.nilaian te .rhadap prose .s dan hasil pe .mbe.lajaran dilakukan ole .h guru untuk 

me.ngukur tingkat pe .ncapaian kompe .te.nsi pe.se.rta didik. Hasil pe .nilaian 

digunakan se .bagai bahan pe .nyusunan laporan ke.majuan hasil be .lajar dan 

me.mpe.rbaiki prose .s pe.mbe .lajaran. Pe .nilaian te.rhadap mate .ri ini dapat 

dilakukan  se .suai ke.butuhan guru yaitu dari pe .ngamatan sikap, te.s 

pe.nge .tahuan  dan pre .se.ntasi unjuk ke.rja atau hasil karya/proje .k de.ngan rubric 

pe.nilaian se .bagai be .rikut.  

 Pe.nilaian Pe.nge .tahuan  

 Te.knik   : Te.s  

 Be .ntuk             : Pilihan Ganda 

 Instrume .n   : Le .mbar Soal  

Padangsidimpuan,      Agustus 2024   

Me.nge .tahui, 

Wali ke.las V 

 Ke .pala Se.kolah 

   

   

   

Eva Nasution, S.Pd 

NIP. 19840218202221 2017 

  Saria Herpiani, S.Pd. SD 

NIP. 19771208200502 2002 

 

 

  

Peneliti 

 

 

Nurul Fitriah Sihombing 

NIM. 2020500020 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

  

Satuan Pe.ndidikan   : SD Ne.ge .ri 200207 Sitamiang Kota 

Padangsidimpuan 

Ke .las/ Se.me.ste.r   : V/1   

Te.ma      : 3. MAKANAN SE .HAT  

Subte.ma       : 1. Bagaimana tubuh me .ngolah makanan  

Muatan Te .rpadu   : IPA  

Pe.rte .muan   : 4  

Alokasi Waktu   : 2 × 35 me.nit 

  

D. KOMPETENSI INTI  

 

KI 1 : Me.ne .rima dan me.njalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Me.nunjukkan pe.rilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

pe.duli, dan pe.rcaya diri dalam be.rinte.raksi de.ngan ke .luarga, 

te.man, guru dan te .tangga se.rta tanah air 

KI 3 : Me.mahami pe .nge .tahuan faktual de .ngan cara me .ngamati 

(me.nde.ngar, me .lihat, me.mbaca) dan me .nanya be.rdasarkan rasa 

ingin tahu te .ntang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

ke.giatannya, struktur-struktur tubuh manusia, dan fungsi struktur 

tubuh yang dimiliki manusia. 

KI 4 : Me .nyajikan pe .nge .tahuan faktual dalam bahasa yang je .las, 

siste.matis dan logis, dalam karya yang e .ste.tis, dalam ge .rakan yang 

me.nce .rminkan anak se.hat, dan dalam tindakan yang 

me.nce .rminkan pe .rilaku anak be .riman dan be .rakhlak mulia.  

 

 

 

 

 

 



 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

  

Muatan: IPA  

No  Kompetensi Dasar   Indikator  

3.3  Me.nje.laskan organ pe.nce.rnaan dan 

fungsinya pada he.wan dan manusia 

se.rta cara me .me .lihara ke .se.hatan 

organ  

pe .nce.rnaan manusia   

3.3.1  

  

  

Me.ganalisis gangguan pe .nce .rnaan 

pada manusia  

  

4.3  Me.nyajikan karya te.ntang konse .p 

organ dan fungsi pe.nce.rnaan pada 

he .wan atau manusia  

4.3.1  Me.mbuat poste.r te.ntang gangguan 

pe .nce.rnaan pada manusia  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Me.lalui ke.giatan pe .ngamatan me .dia, siswa mampu me.ngide .ntifikasi nama 

siste.m organ pe .nce .rnaan pada manusia de .ngan be .nar. 

  

D. MATERI  

1. IPA  

- Gangguan Siste .m Pe.nce .rnaan Manusia Pada Manusia  

  

  

E. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN  

Me.dia Pe .mbe.lajaran : Torso  
Me.tode .  : Pe.ngamatan, Ce .ramah, Pe.nugasan, Tanya jawab, 

de.montrasi me .lalui me.dia pe .mbe.lajaran 
  

F. SUMBER BELAJAR  

Sumber Belajar  

7. Ke .me.ndikbud. 2019. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas 5 

Tema 3. Makanan Sehat  (Buku Siswa – Revisi Tahun 2017). Jakarta: 

Ke .me.ndikbud.   

8. Ke .me.ndikbud. 2019. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas 5 

Tema 3. Makanan Sehat  (Buku Siswa – Revisi Tahun 2017  (Buku 

Guru – Revisi Tahun 2017). Jakarta: Ke .me.ndikbud.   

 

 



 

 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

waktu  

Ke .giatan  

Pe.ndahuluan  

1. Guru me .nyapa siswa de .ngan me .mbe.rikan 

salam, dan me .nanyakan kabar siswa.  

2. Guru me .ngajak siswa berdoa (PPK Re.ligius)   

3. Guru me .ngajak siswa untuk me.nyanyikan 

lagu  

“Satu Nusa Satu Bangsa” (PPK Nasionalis)  

4. Guru me .lalukan pre .se.nsi.  

5. Guru me .motivasi siswa agar te .tap se.mangat 

be.lajar (motivasi)  

6. Guru  me.nje.laskan  ke.giatan yang akan 

Dilaksankan   

7. Guru me .mbe.rikan ape .rse .psi :  

Guru me .lakukan tanya-jawab ke .pada siswa.  

- Apa yang me.re .ka ingat dan ke.tahui pe.lajaran 

yang te .lah lalu? 

8. Guru me .nje.laskan tujuan ke.giatan yang akan 

dilaksanakan. (communication)  

15 me.nit  

Ke .giatan Inti   

9. Pe.nge .nalan mate .ri yang akan diajarkan 

te.ntang siste .m pe.nce .rnaan pada manusia. 

10. Siswa dibe.ri stimulus untuk me.nye .butkan 

bagian-bagian alat pe .nce .rnaan pada manusia 

de.ngan me .lihat gambar di buku pe.lajaran. 

11. Guru me .nunjukkan me .dia torso se .bagai alat 

bantu pe .lajaran. 

12. Guru me.mbagi siswa ke.dalam be.be .rapa 

ke.lompok. 

13. Siswa dibe.ri tugas untuk me.ngamati gambar 

torso te .ntang organ pe .nce.rnaan manusia se .rta 

gangguan pe .nce .rnaan manusia. 

14. Guru me.nyuruh ke .lompok se.cara be .rgiliran 

untuk  me.nganalis me.dia torso/ me.lihat 

se.cara langsung bagian-bagian yang ada 

dalam tubuh manusia (be .nda tiruan) te .rse .but. 

15. Guru me .nyuruh ke .lompok se.cara be .rgilir 

me.nunjukkan bagian-bagian tubuh se.rta 

me.nje.laskan fungsi dan bagaimana siste.m 

pe.nce .rnaan dilakukan mulai dari masuknya 

makanan sampai ke .luarnya makanan se .suai 

15 me.nit  



 

 

pe.lajaran yang te .lah lalu. 

16. Me.mbe .rikan re .ward pada ke .lompok  

 

Ke .giatan 

Pe.nutup  

17. Guru me .mbe.rikan soal postte.st 

18. Guru be .rsama siswa me .nyimpulkan mate .ri 

ajar yang te .lah dipe .lajari.  

19. Guru me .ngakihiri pe .mbe.lajaran de .ngan 

be.rdoa dan me .ngucapkan salam.  

  

5  Me.nit  

  

H. PENILAIAN  

Pe.nilaian te .rhadap prose .s dan hasil pe .mbe.lajaran dilakukan ole .h guru untuk 

me.ngukur tingkat pe .ncapaian kompe .te.nsi pe.se.rta didik. Hasil pe .nilaian 

digunakan se .bagai bahan pe .nyusunan laporan ke.majuan hasil be .lajar dan 

me.mpe.rbaiki prose .s pe.mbe .lajaran. Pe .nilaian te.rhadap mate .ri ini dapat 

dilakukan  se .suai ke.butuhan guru yaitu dari pe .ngamatan sikap, te.s 

pe.nge .tahuan  dan pre .se.ntasi unjuk ke.rja atau hasil karya/proje .k de.ngan rubric 

pe.nilaian se .bagai be .rikut.  

 Pe.nilaian Pe.nge .tahuan  

 Te.knik   : Te.s  

 Be .ntuk             : Pilihan Ganda 

 Instrume .n   : Le .mbar Soal  

Padangsidimpuan,      Agustus 2024   

Me.nge .tahui, 

Wali ke.las V 

 Ke .pala Se.kolah 

   

   

   

Eva Nasution, S.Pd 

NIP. 19840218202221 2017  

  Saria Herpiani, S.Pd. SD 

NIP. 19771208200502 2002 

 

  

Peneliti 

 

 

Nurul Fitriah Sihombing 

NIM. 2020500020 
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BAHAN AJAR 
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Soal pretest dan posttest 

Nama :  

Kelas : 

Jenis Soal : Pilihan Ganda 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d yang merupakan jawaban 

yang benar! 

1. Be .rikut ini yang bukan me.rupakan bagian 

dari siste.m pe.nce.rnaan manusia adalah…. 

a. Ke .rongkongan 

b. Te.nggorokan 

c. Lambung 

d. Usus halus                                                                             C1 

2. Siste.m pe.nce .rnaan manusia be.rfungsi untuk…. 

a. Me.nghaluskan bahan makanan 

b. Me.ngolah makanan 

c. Me.nyimpan cadangan makanan 

d. Me.ngolah bahan makanan                                                   C2 

3. Urutan organ pe .nce .rnaan makanan manusia dari luar ke . dalam, yang 

be.nar adalah…. 

a. Mulut - usus halus – lambung – ke.rongkongan – anus  

b. Mulut – lambung – ke .rongkongan – usus halus – anus  

c. Mulut – ke.rongkongan – lambung – usus halus – anus  

d. Mulut – ke.rongkongan – usus halus – lambung – anus         C3 

4. Apa nama organ yang be.rfungsi se .bagai pe.nyimpanan se .me.ntara 

makanan se .be .lum dipe.cah le.bih lanjut…. 

a. Hati 

b. Lambung  



 

 

c. Usus halus 

d. Usus be.sar                                                                              C2 

5. Sisa makanan hasil prose .s pe.nce.rnaan pada manusia akan 

dike.luarkan me .lalui organ…. 

a. Usus 

b. Anus 

c. Saliva 

d. Mulut                                                                                      C2  

6. Makanan yang masuk dalam tubuh manusia digunakan se .bagai…. 

a. Sumbe.r e .ne.rgi 

b. Pe.mbe.ntuk tubuh 

c. Kompone.n pe .nyusun se .l dan jaringan 

d. Se.mua jawaban be .nar                                                             C3 

7. Pe.rhatikan gambar !  

 

Organ pe .nce .rnaan yang ditunjukkan anak panah pada gambar c 

adalah… 

a. Usus be.sar 

b. Lambung 

c. Mulut 

d. Anus                                                                                       C3 

8. Apa yang me.mbe .dakan antara usus halus dan usus be.sar dalam 

siste.m pe.nce .rnaan manusia… 

a. Usus halus le.bih pe .nde.k dari pada usus be .sar 

b. Usus halus me.miliki banyak lipatan untuk pe .nye .rapan nutrisi, 

se.dangkan usus be .sar me .mliki fungsi pe .nyimpanan fe .se.s 

c. Usus halus hanya be .rpe .ran dalam pe.nyimpanan fe.se .s, se.dangkan 

usus be.sar be .rpe .ran dalam pe.nye .rapan nutrisi                       



 

 

d. Usus halus be.rfungsi untuk me.nghancurkan makanan, se .dangkan 

usus be.sar me .nghasilkan e.mpe .du                                          C4 

9. Salah satu faktor pe .nye .bab gangguan siste .m pe.nce .rnaan manusia 

adalah….  

a. Panas dalam 

b. Cukup vitamin 

c. Pola makan se .hat 

d. Pola makan yang tidak te .ratur                                               C4 

10. Pe.nyakit yang dapat me .nye .rang lambung yaitu…. 

a. Maag 

b. Live .r 

c. Diabe .te.s 

d. Kanke .r                                                                                    C1 

11. Pe.rhatikan gambar be .rikut ! 

 

Prose.s pe.mbuangan sisa makanan te .rjadi pada bagian de .ngan 

nomor…. 

a. 1 

b. 3 

c. 4 

d. 5                                                                                             C4 

12. Se.se.orang me .ngalami gangguan pe .nce .rnaan makanan de .ngan ge .jala 

sukar buang air be .sar. Gangguan ini dise .babkan ole.h…. 

a. Makanannya kurang me .ngandung se .rat 

b. Ke .racunan makanan  



 

 

c. Ke .kurangan vitamin C 

d. Infe .ksi makanan                                                                     C2 

13. Pe.rhatikan gambar dibawah ini! 

 

Bagian yang ditunjuk 2,4, dan 5 pada gambar disamping adalah… 

a. Hati, usus, dan anus 

b. Pankre .as, usus be.sar, dan lambung 

c. Usus halus, usus be.sar dan anus 

d. Hati, lambung, dan anus                                                        C4 

14. Le .tak usus halus be.rada diantara …. 

a. Lambung dan usus be .sar 

b. Lambung dan usus ke .cil 

c. Lambung dan usus buntu 

d. Lambung dan ke .rongkongan                                                 C1 

15. Apa nama cairan yang me.mbantu me .lumat makanan di mulut… 

a. Asam lambung 

b. E.mpe.du 

c. Air ludah  

d. Air pankre .as                                                                          C1 

16. Apa pe .ran usus be .sar dalam siste.m pe.nce .rnaan….. 

a. Pe.nce .rnaan karbohidrat 

b. Pe.nye .rapan nutrisi 

c. Pe.nce .rnaan prote .in 

d. Pe.mbe.ntukan fe .se.s                                                                C1 

17. Me.ngapa pe .nting untuk me.miliki makanan yang se .imbang dalam 



 

 

pola makan se .hari-hari…. 

a. Agar makanan te .rasa e .nak 

b. Untuk me.njaga ke .se .hatan siste.m pe.nce .rnaan 

c. Hanya untuk me .nghindari rasa lapar 

d. Agar tidak te .rlalu ge .muk                                                      C1 

18. Bagian saluran pe .nce .rnaan yang ada di luar dan dapat dilihat, jadi 

kita bisa me.nunjukkan dan me .ngamatinya de .ngan langsung yaitu…. 

a. Anus  

b. Ke .rongkongan 

c. Mulut 

d. Lambung                                                                              C4 

19. Pada lambung manusia ada ruang yang sama de .ngan lambung sapi, 

yaitu…. 

a. Abomasum 

b. Re.tikulum 

c. Rume.n 

d. Omasum                                                                               C3 

20. Pe.rhatikan uraian dibawah ini ! 

a) Me.nampung makanan 

b) Me.nye .rap cairan dan vitamin 

c) Me.nghasilkan e .nzim pe.nce .rnaan 

d) Me.mbe .ntuk dan me.ndorong fe .se.s 

Be .rdasarkan uraian di atas, yang te .rmasuk fungsi usus be .sar 

adalah… 

a. B dan D 

b. A dan C 

c. C dan D 

d. Se.mua Be .nar                                                                         C2 
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REKAPITULASI NILAI PRETEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara menghitung score : 
            

              
     

Siswa Nomor Soal Jumlah Score 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  Aditya 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13 65 

Afiz 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8 40 

Ahmad F 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 7 35 

Ahmad H 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 6 30 

Anggina  0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 11 55 

Aqila 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 11 55 

Aruna 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 8 40 

Awela 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 4 20 

Ayunda 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 5 25 

Khumaira 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 25 

Farhan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 10 

Inayah 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80 

M. Afnan 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 10 50 

Miftahul 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 8 40 

Naysila 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 5 25 

Nabilah 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

Parizki 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

Raditya 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 6 30 

Zahra 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 10 50 

Chairani 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 7 35 

Alwi 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 

Dhani 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 12 60 

Safrina 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 12 60 



 

 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara menghitung score : 
            

              
     

Siswa Nomor Soal Jumlah Score 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  Aditya 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 

Afiz 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80 

Ahmad F 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

Ahmad H 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

Anggina  1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85 

Aqila 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 16 80 

Aruna 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 17 85 

Awela 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80 

Ayunda 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 85 

Khumaira 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

Farhan 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 14 70 

Inayah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

M. Afnan 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

Miftahul 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

Naysila 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 

Nabilah 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

Parizki 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

Raditya 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

Zahra 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 16 80 

Chairani 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

Alwi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 90 

Dhani 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

Safrina 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 15 75 



 

 

 

Hasil Pekerjaan Siswa 

 

(Pretest) 

 
 

 

 

(Posttest) 
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Media Torso 

 

 
 

Torso dan Keterangan Bagian Tubuh 
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Hasil Uji Statistics 

 Pretest Posttest 

N Valid 23 23 

Missing 0 0 

Mean 45.87 81.74 

Std. Error of Mean 4.166 1.281 

Median 40.00 80.00 

Mode 25
a
 80 

Std. Deviation 19.980 6.144 

Variance 399.209 37.747 

Range 70 25 

Minimum 10 70 

Maximum 80 95 

Sum 1055 1880 

Percentiles 10 22.00 75.00 

20 25.00 75.00 

25 30.00 75.00 

30 31.00 80.00 

40 38.00 80.00 

50 40.00 80.00 

60 52.00 85.00 

70 59.00 85.00 

75 60.00 85.00 

80 67.00 86.00 

90 75.00 90.00 

95 79.00 94.00 
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Hasil Uji Coba Validitas Pretest  

 

Correlations 

 

Soal

_1 

Soal

_2 

Soal

_3 

Soal

_4 

Soal

_5 

Soal

_6 

Soal

_7 

Soal

_8 

Soal

_9 

Soal

_10 

Soal

_11 

Soal

_12 

Soal

_13 

Soal

_14 

Soal

_15 

Soal

_16 

Soal

_17 

Soal

_18 

Soal

_19 

Soal

_20 

Tot

al 

Soal

_1 

Pearso

n 

Correla

tion 

1 .21

9 

-

.01

2 

-

.06

4 

-

.21

9 

-

.07

9 

-

.34

0 

-

.20

4 

-

.40

5 

-

.079 

-

.405 

.109 -

.405 

-

.259 

-

.112 

-

.283 

-

.259 

-

.146 

-

.442
* 

-

.046 

-

.34

8 

Sig. (2-

tailed) 
 

.31

6 

.95

7 

.77

2 

.31

6 

.71

9 

.11

3 

.35

0 

.05

6 

.719 .056 .621 .056 .232 .610 .191 .232 .506 .035 .835 .10

4 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_2 

Pearso

n 

Correla

tion 

.21

9 

1 -

.21

1 

.27

3 

.09

5 

-

.16

4 

.01

6 

-

.20

7 

-

.12

4 

-

.164 

.054 .225 -

.481
* 

.211 -

.233 

-

.398 

.024 -

.481
* 

-

.016 

.270 -

.03

6 

Sig. (2-

tailed) 

.31

6 
 

.33

3 

.20

7 

.66

6 

.45

4 

.94

4 

.34

4 

.57

3 

.454 .806 .301 .020 .333 .285 .060 .912 .020 .944 .213 .87

2 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Soal

_3 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.01

2 

-

.21

1 

1 .22

6 

.02

4 

-

.08

8 

.09

6 

-

.16

4 

.15

1 

.280 .151 -

.164 

-

.032 

.342 .397 .233 .150 .151 .088 .163 .34

1 

Sig. (2-

tailed) 

.95

7 

.33

3 
 

.30

0 

.91

2 

.68

9 

.66

3 

.45

6 

.49

2 

.195 .492 .456 .886 .111 .061 .284 .495 .492 .689 .458 .11

1 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_4 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.06

4 

.27

3 

.22

6 

1 .13

2 

.12

2 

.32

1 

.07

3 

.42

2* 

.122 .422
* 

.313 .224 .398 .371 -

.190 

.398 -

.172 

.078 -

.132 

.50

8* 

Sig. (2-

tailed) 

.77

2 

.20

7 

.30

0 
 

.54

7 

.58

1 

.13

5 

.74

0 

.04

5 

.581 .045 .146 .304 .060 .082 .386 .060 .432 .723 .547 .01

3 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_5 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.21

9 

.09

5 

.02

4 

.13

2 

1 .16

4 

.70

3** 

.20

7 

.30

2 

.164 .124 -

.009 

.302 -

.024 

.589
** 

.211 .350 -

.054 

.016 .095 .51

4* 

Sig. (2-

tailed) 

.31

6 

.66

6 

.91

2 

.54

7 
 

.45

4 

<.0

01 

.34

4 

.16

1 

.454 .573 .966 .161 .912 .003 .333 .102 .806 .944 .666 .01

2 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Soal

_6 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.07

9 

-

.16

4 

-

.08

8 

.12

2 

.16

4 

1 .29

2 

.17

6 

.13

7 

.115 -

.038 

.388 .313 -

.464
* 

.038 .280 -

.096 

.137 -

.115 

-

.164 

.23

0 

Sig. (2-

tailed) 

.71

9 

.45

4 

.68

9 

.58

1 

.45

4 
 

.17

6 

.42

3 

.53

2 

.600 .863 .067 .146 .026 .863 .195 .663 .532 .600 .454 .29

0 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_7 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.34

0 

.01

6 

.09

6 

.32

1 

.70

3** 

.29

2 

1 .38

8 

.31

3 

.115 .137 .176 .313 -

.096 

.389 .280 .272 .137 .238 .016 .58

9** 

Sig. (2-

tailed) 

.11

3 

.94

4 

.66

3 

.13

5 

<.0

01 

.17

6 
 

.06

7 

.14

6 

.600 .532 .423 .146 .663 .066 .195 .209 .532 .273 .944 .00

3 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_8 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.20

4 

-

.20

7 

-

.16

4 

.07

3 

.20

7 

.17

6 

.38

8 

1 .29

4 

-

.037 

-

.128 

.233 .505
* 

-

.058 

.128 .279 .385 .294 .250 .009 .43

5* 

Sig. (2-

tailed) 

.35

0 

.34

4 

.45

6 

.74

0 

.34

4 

.42

3 

.06

7 
 

.17

4 

.867 .559 .284 .014 .794 .559 .197 .070 .174 .251 .966 .03

8 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Soal

_9 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.40

5 

-

.12

4 

.15

1 

.42

2* 

.30

2 

.13

7 

.31

3 

.29

4 

1 .489
* 

.477
* 

.083 .477
* 

.215 .568
** 

.334 .763
** 

.129 .389 -

.302 

.71

1** 

Sig. (2-

tailed) 

.05

6 

.57

3 

.49

2 

.04

5 

.16

1 

.53

2 

.14

6 

.17

4 
 

.018 .021 .708 .021 .326 .005 .120 <.00

1 

.558 .066 .161 <.0

01 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_10 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.07

9 

-

.16

4 

.28

0 

.12

2 

.16

4 

.11

5 

.11

5 

-

.03

7 

.48

9* 

1 .137 -

.250 

.137 .088 .389 .464
* 

.456
* 

.137 .415
* 

-

.164 

.47

7* 

Sig. (2-

tailed) 

.71

9 

.45

4 

.19

5 

.58

1 

.45

4 

.60

0 

.60

0 

.86

7 

.01

8 
 

.532 .251 .532 .689 .066 .026 .029 .532 .049 .454 .02

1 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_11 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.40

5 

.05

4 

.15

1 

.42

2* 

.12

4 

-

.03

8 

.13

7 

-

.12

8 

.47

7* 

.137 1 .083 .303 .397 .394 -

.215 

.397 -

.220 

.038 -

.124 

.37

7 

Sig. (2-

tailed) 

.05

6 

.80

6 

.49

2 

.04

5 

.57

3 

.86

3 

.53

2 

.55

9 

.02

1 

.532 
 

.708 .160 .061 .063 .326 .061 .314 .863 .573 .07

6 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Soal

_12 

Pearso

n 

Correla

tion 

.10

9 

.22

5 

-

.16

4 

.31

3 

-

.00

9 

.38

8 

.17

6 

.23

3 

.08

3 

-

.250 

.083 1 .294 -

.058 

.128 .058 .164 -

.128 

.037 .225 .32

7 

Sig. (2-

tailed) 

.62

1 

.30

1 

.45

6 

.14

6 

.96

6 

.06

7 

.42

3 

.28

4 

.70

8 

.251 .708 
 

.174 .794 .559 .794 .456 .559 .867 .301 .12

8 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_13 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.40

5 

-

.48

1* 

-

.03

2 

.22

4 

.30

2 

.31

3 

.31

3 

.50

5* 

.47

7* 

.137 .303 .294 1 .032 .568
** 

.334 .580
** 

.303 .214 .054 .64

4** 

Sig. (2-

tailed) 

.05

6 

.02

0 

.88

6 

.30

4 

.16

1 

.14

6 

.14

6 

.01

4 

.02

1 

.532 .160 .174 
 

.886 .005 .120 .004 .160 .327 .806 <.0

01 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_14 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.25

9 

.21

1 

.34

2 

.39

8 

-

.02

4 

-

.46

4* 

-

.09

6 

-

.05

8 

.21

5 

.088 .397 -

.058 

.032 1 .151 .150 .233 .032 .280 .211 .33

6 

Sig. (2-

tailed) 

.23

2 

.33

3 

.11

1 

.06

0 

.91

2 

.02

6 

.66

3 

.79

4 

.32

6 

.689 .061 .794 .886 
 

.492 .495 .284 .886 .195 .333 .11

7 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Soal

_15 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.11

2 

-

.23

3 

.39

7 

.37

1 

.58

9** 

.03

8 

.38

9 

.12

8 

.56

8** 

.389 .394 .128 .568
** 

.151 1 .215 .699
** 

.045 .137 -

.054 

.71

5** 

Sig. (2-

tailed) 

.61

0 

.28

5 

.06

1 

.08

2 

.00

3 

.86

3 

.06

6 

.55

9 

.00

5 

.066 .063 .559 .005 .492 
 

.326 <.00

1 

.837 .532 .806 <.0

01 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_16 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.28

3 

-

.39

8 

.23

3 

-

.19

0 

.21

1 

.28

0 

.28

0 

.27

9 

.33

4 

.464
* 

-

.215 

.058 .334 .150 .215 1 .150 .516
* 

.456
* 

.163 .50

5* 

Sig. (2-

tailed) 

.19

1 

.06

0 

.28

4 

.38

6 

.33

3 

.19

5 

.19

5 

.19

7 

.12

0 

.026 .326 .794 .120 .495 .326 
 

.495 .012 .029 .458 .01

4 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_17 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.25

9 

.02

4 

.15

0 

.39

8 

.35

0 

-

.09

6 

.27

2 

.38

5 

.76

3** 

.456
* 

.397 .164 .580
** 

.233 .699
** 

.150 1 .032 .464
* 

.024 .78

0** 

Sig. (2-

tailed) 

.23

2 

.91

2 

.49

5 

.06

0 

.10

2 

.66

3 

.20

9 

.07

0 

<.0

01 

.029 .061 .456 .004 .284 <.00

1 

.495 
 

.886 .026 .912 <.0

01 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Soal

_18 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.14

6 

-

.48

1* 

.15

1 

-

.17

2 

-

.05

4 

.13

7 

.13

7 

.29

4 

.12

9 

.137 -

.220 

-

.128 

.303 .032 .045 .516
* 

.032 1 .565
** 

-

.124 

.28

8 

Sig. (2-

tailed) 

.50

6 

.02

0 

.49

2 

.43

2 

.80

6 

.53

2 

.53

2 

.17

4 

.55

8 

.532 .314 .559 .160 .886 .837 .012 .886 
 

.005 .573 .18

3 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_19 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.44

2* 

-

.01

6 

.08

8 

.07

8 

.01

6 

-

.11

5 

.23

8 

.25

0 

.38

9 

.415
* 

.038 .037 .214 .280 .137 .456
* 

.464
* 

.565
** 

1 -

.016 

.53

3** 

Sig. (2-

tailed) 

.03

5 

.94

4 

.68

9 

.72

3 

.94

4 

.60

0 

.27

3 

.25

1 

.06

6 

.049 .863 .867 .327 .195 .532 .029 .026 .005 
 

.944 .00

9 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_20 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.04

6 

.27

0 

.16

3 

-

.13

2 

.09

5 

-

.16

4 

.01

6 

.00

9 

-

.30

2 

-

.164 

-

.124 

.225 .054 .211 -

.054 

.163 .024 -

.124 

-

.016 

1 .14

7 

Sig. (2-

tailed) 

.83

5 

.21

3 

.45

8 

.54

7 

.66

6 

.45

4 

.94

4 

.96

6 

.16

1 

.454 .573 .301 .806 .333 .806 .458 .912 .573 .944 
 

.50

4 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Tota

l 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.34

8 

-

.03

6 

.34

1 

.50

8* 

.51

4* 

.23

0 

.58

9** 

.43

5* 

.71

1** 

.477
* 

.377 .327 .644
** 

.336 .715
** 

.505
* 

.780
** 

.288 .533
** 

.147 1 

Sig. (2-

tailed) 

.10

4 

.87

2 

.11

1 

.01

3 

.01

2 

.29

0 

.00

3 

.03

8 

<.0

01 

.021 .076 .128 <.00

1 

.117 <.00

1 

.014 <.00

1 

.183 .009 .504 
 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Lampiran 11 

 

 

Hasil Uji Realibilitas Pretest  

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case.s Valid 23 100.0 

E.xclude.d
a
 0 .0 

Total 23 100.0 

a. Listwise. de.le.tion base.d on all variable.s in the. proce.dure.. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite.ms 

.712 21 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

 

Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Pretest 

 

 

Soal_1 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 20 87.0 87.0 87.0 

1 3 13.0 13.0 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_2 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 14 60.9 60.9 60.9 

1 9 39.1 39.1 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_3 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 15 65.2 65.2 65.2 

1 8 34.8 34.8 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_4 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 6 26.1 26.1 26.1 

1 17 73.9 73.9 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_5 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 9 39.1 39.1 39.1 

1 14 60.9 60.9 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

Soal_6 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 13 56.5 56.5 56.5 

1 10 43.5 43.5 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_7 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 13 56.5 56.5 56.5 

1 10 43.5 43.5 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_8 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 18 78.3 78.3 78.3 

1 5 21.7 21.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_9 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 11 47.8 47.8 47.8 

1 12 52.2 52.2 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_10 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 13 56.5 56.5 56.5 

1 10 43.5 43.5 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_11 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 11 47.8 47.8 47.8 

1 12 52.2 52.2 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 



 

 

Soal_12 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 18 78.3 78.3 78.3 

1 5 21.7 21.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_13 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 11 47.8 47.8 47.8 

1 12 52.2 52.2 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_14 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 8 34.8 34.8 34.8 

1 15 65.2 65.2 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_15 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 12 52.2 52.2 52.2 

1 11 47.8 47.8 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_16 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 15 65.2 65.2 65.2 

1 8 34.8 34.8 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_17 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 8 34.8 34.8 34.8 

1 15 65.2 65.2 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 



 

 

Soal_18 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 11 47.8 47.8 47.8 

1 12 52.2 52.2 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_19 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 10 43.5 43.5 43.5 

1 13 56.5 56.5 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_20 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 14 60.9 60.9 60.9 

1 9 39.1 39.1 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13  

Hasil Uji Validitas Posttest 

Correlations 

 

Soal

_1 

Soal

_2 

Soal

_3 

Soal

_4 

Soal

_5 

Soal

_6 

Soal

_7 

Soal

_8 

Soal

_9 

Soal

_10 

Soal

_11 

Soal

_12 

Soal

_13 

Soal

_14 

Soal

_15 

Soal

_16 

Soal

_17 

Soal

_18 

Soal

_19 

Soal

_20 

To

tal 

Soal

_1 

Pearso

n 

Correla

tion 

1 -

.08

3 

-

.20

4 

.06

4 

.02

4 

.10

9 

.16

3 

-

.23

0 

-

.28

3 

.163 .358 .586
** 

.064 -

.083 

-

.178 

-

.120 

-

.120 

-

.120 

-

.178 

-

.083 

.32

7 

Sig. (2-

tailed) 
 

.70

8 

.35

0 

.77

2 

.91

2 

.62

1 

.45

8 

.29

1 

.19

1 

.458 .094 .003 .772 .708 .417 .587 .587 .587 .417 .708 .12

8 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_2 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.08

3 

1 -

.11

2 

-

.12

7 

-

.14

1 

-

.11

2 

-

.09

8 

.35

9 

-

.15

6 

-

.098 

-

.127 

-

.141 

.359 -

.045 

-

.098 

-

.066 

-

.066 

.691
** 

.465
* 

-

.045 

.23

9 

Sig. (2-

tailed) 

.70

8 
 

.61

0 

.56

5 

.52

1 

.61

0 

.65

7 

.09

3 

.47

8 

.657 .565 .521 .093 .837 .657 .765 .765 <.00

1 

.025 .837 .27

2 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_3 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.20

4 

-

.11

2 

1 .16

7 

.33

9 

-

.27

8 

-

.24

2 

.16

7 

-

.16

4 

.036 -

.313 

-

.349 

.167 .405 .314 -

.163 

-

.163 

-

.163 

.036 -

.112 

.15

3 



 

 

Sig. (2-

tailed) 

.35

0 

.61

0 
 

.44

6 

.11

4 

.19

9 

.26

6 

.44

6 

.45

6 

.869 .146 .103 .446 .056 .144 .458 .458 .458 .869 .610 .48

7 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_4 

Pearso

n 

Correla

tion 

.06

4 

-

.12

7 

.16

7 

1 .03

7 

-

.07

3 

-

.01

1 

.09

8 

-

.22

6 

-

.011 

.098 -

.178 

-

.127 

-

.127 

-

.273 

-

.183 

.168 -

.183 

-

.011 

.359 .17

2 

Sig. (2-

tailed) 

.77

2 

.56

5 

.44

6 
 

.86

5 

.74

0 

.95

9 

.65

6 

.30

0 

.959 .656 .417 .562 .565 .208 .402 .443 .402 .959 .093 .43

3 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_5 

Pearso

n 

Correla

tion 

.02

4 

-

.14

1 

.33

9 

.03

7 

1 -

.12

0 

.19

5 

.03

7 

.11

2 

.195 -

.178 

-

.027 

.037 -

.141 

-

.054 

-

.204 

.131 -

.204 

-

.054 

-

.141 

.42

7* 

Sig. (2-

tailed) 

.91

2 

.52

1 

.11

4 

.86

5 
 

.58

7 

.37

2 

.86

5 

.61

0 

.372 .417 .903 .865 .521 .806 .350 .551 .350 .806 .521 .04

2 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_6 

Pearso

n 

Correla

tion 

.10

9 

-

.11

2 

-

.27

8 

-

.07

3 

-

.12

0 

1 -

.24

2 

-

.31

3 

.50

0* 

.036 .167 .110 -

.313 

-

.112 

-

.242 

.211 .211 -

.163 

-

.242 

-

.112 

.06

5 

Sig. (2-

tailed) 

.62

1 

.61

0 

.19

9 

.74

0 

.58

7 
 

.26

6 

.14

6 

.01

5 

.869 .446 .619 .146 .610 .266 .333 .333 .458 .266 .610 .76

9 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Soal

_7 

Pearso

n 

Correla

tion 

.16

3 

-

.09

8 

-

.24

2 

-

.01

1 

.19

5 

-

.24

2 

1 -

.01

1 

-

.33

5 

.092 -

.273 

.444
* 

-

.011 

-

.098 

-

.211 

-

.142 

.265 -

.142 

.092 .465
* 

.22

8 

Sig. (2-

tailed) 

.45

8 

.65

7 

.26

6 

.95

9 

.37

2 

.26

6 
 

.95

9 

.11

8 

.676 .208 .034 .959 .657 .335 .519 .221 .519 .676 .025 .29

5 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_8 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.23

0 

.35

9 

.16

7 

.09

8 

.03

7 

-

.31

3 

-

.01

1 

1 -

.01

8 

-

.011 

-

.127 

-

.178 

.098 -

.127 

-

.011 

-

.183 

-

.183 

.168 .511
* 

-

.127 

.33

7 

Sig. (2-

tailed) 

.29

1 

.09

3 

.44

6 

.65

6 

.86

5 

.14

6 

.95

9 
 

.93

5 

.959 .562 .417 .656 .565 .959 .402 .402 .443 .013 .565 .11

6 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_9 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.28

3 

-

.15

6 

-

.16

4 

-

.22

6 

.11

2 

.50

0* 

-

.33

5 

-

.01

8 

1 -

.094 

-

.226 

-

.086 

-

.226 

-

.156 

.147 .099 .099 -

.225 

-

.335 

-

.156 

-

.09

2 

Sig. (2-

tailed) 

.19

1 

.47

8 

.45

6 

.30

0 

.61

0 

.01

5 

.11

8 

.93

5 
 

.669 .300 .696 .300 .478 .504 .654 .654 .301 .118 .478 .67

5 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Soal

_10 

Pearso

n 

Correla

tion 

.16

3 

-

.09

8 

.03

6 

-

.01

1 

.19

5 

.03

6 

.09

2 

-

.01

1 

-

.09

4 

1 -

.011 

.444
* 

-

.273 

-

.098 

-

.211 

-

.142 

-

.142 

-

.142 

-

.211 

-

.098 

.22

8 

Sig. (2-

tailed) 

.45

8 

.65

7 

.86

9 

.95

9 

.37

2 

.86

9 

.67

6 

.95

9 

.66

9 
 

.959 .034 .208 .657 .335 .519 .519 .519 .335 .657 .29

5 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_11 

Pearso

n 

Correla

tion 

.35

8 

-

.12

7 

-

.31

3 

.09

8 

-

.17

8 

.16

7 

-

.27

3 

-

.12

7 

-

.22

6 

-

.011 

1 .037 .098 -

.127 

-

.273 

.168 .168 .168 -

.011 

-

.127 

.17

2 

Sig. (2-

tailed) 

.09

4 

.56

5 

.14

6 

.65

6 

.41

7 

.44

6 

.20

8 

.56

2 

.30

0 

.959 
 

.865 .656 .565 .208 .443 .443 .443 .959 .565 .43

3 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_12 

Pearso

n 

Correla

tion 

.58

6** 

-

.14

1 

-

.34

9 

-

.17

8 

-

.02

7 

.11

0 

.44

4* 

-

.17

8 

-

.08

6 

.444
* 

.037 1 -

.178 

-

.141 

-

.054 

-

.204 

-

.204 

-

.204 

-

.054 

-

.141 

.27

0 

Sig. (2-

tailed) 

.00

3 

.52

1 

.10

3 

.41

7 

.90

3 

.61

9 

.03

4 

.41

7 

.69

6 

.034 .865 
 

.417 .521 .806 .350 .350 .350 .806 .521 .21

3 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Soal

_13 

Pearso

n 

Correla

tion 

.06

4 

.35

9 

.16

7 

-

.12

7 

.03

7 

-

.31

3 

-

.01

1 

.09

8 

-

.22

6 

-

.273 

.098 -

.178 

1 -

.127 

-

.011 

.168 -

.183 

.519
* 

-

.011 

-

.127 

.25

4 

Sig. (2-

tailed) 

.77

2 

.09

3 

.44

6 

.56

2 

.86

5 

.14

6 

.95

9 

.65

6 

.30

0 

.208 .656 .417 
 

.565 .959 .443 .402 .011 .959 .565 .24

2 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_14 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.08

3 

-

.04

5 

.40

5 

-

.12

7 

-

.14

1 

-

.11

2 

-

.09

8 

-

.12

7 

-

.15

6 

-

.098 

-

.127 

-

.141 

-

.127 

1 .465
* 

-

.066 

-

.066 

-

.066 

-

.098 

-

.045 

-

.11

6 

Sig. (2-

tailed) 

.70

8 

.83

7 

.05

6 

.56

5 

.52

1 

.61

0 

.65

7 

.56

5 

.47

8 

.657 .565 .521 .565 
 

.025 .765 .765 .765 .657 .837 .59

9 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_15 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.17

8 

-

.09

8 

.31

4 

-

.27

3 

-

.05

4 

-

.24

2 

-

.21

1 

-

.01

1 

.14

7 

-

.211 

-

.273 

-

.054 

-

.011 

.465
* 

1 -

.142 

-

.142 

-

.142 

-

.211 

-

.098 

-

.15

4 

Sig. (2-

tailed) 

.41

7 

.65

7 

.14

4 

.20

8 

.80

6 

.26

6 

.33

5 

.95

9 

.50

4 

.335 .208 .806 .959 .025 
 

.519 .519 .519 .335 .657 .48

4 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Soal

_16 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.12

0 

-

.06

6 

-

.16

3 

-

.18

3 

-

.20

4 

.21

1 

-

.14

2 

-

.18

3 

.09

9 

-

.142 

.168 -

.204 

.168 -

.066 

-

.142 

1 -

.095 

.452
* 

-

.142 

-

.066 

-

.03

9 

Sig. (2-

tailed) 

.58

7 

.76

5 

.45

8 

.40

2 

.35

0 

.33

3 

.51

9 

.40

2 

.65

4 

.519 .443 .350 .443 .765 .519 
 

.666 .030 .519 .765 .85

9 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_17 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.12

0 

-

.06

6 

-

.16

3 

.16

8 

.13

1 

.21

1 

.26

5 

-

.18

3 

.09

9 

-

.142 

.168 -

.204 

-

.183 

-

.066 

-

.142 

-

.095 

1 -

.095 

-

.142 

.691
** 

.21

8 

Sig. (2-

tailed) 

.58

7 

.76

5 

.45

8 

.44

3 

.55

1 

.33

3 

.22

1 

.40

2 

.65

4 

.519 .443 .350 .402 .765 .519 .666 
 

.666 .519 <.00

1 

.31

8 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_18 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.12

0 

.69

1** 

-

.16

3 

-

.18

3 

-

.20

4 

-

.16

3 

-

.14

2 

.16

8 

-

.22

5 

-

.142 

.168 -

.204 

.519
* 

-

.066 

-

.142 

.452
* 

-

.095 

1 .265 -

.066 

.21

8 

Sig. (2-

tailed) 

.58

7 

<.0

01 

.45

8 

.40

2 

.35

0 

.45

8 

.51

9 

.44

3 

.30

1 

.519 .443 .350 .011 .765 .519 .030 .666 
 

.221 .765 .31

8 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 

 

Soal

_19 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.17

8 

.46

5* 

.03

6 

-

.01

1 

-

.05

4 

-

.24

2 

.09

2 

.51

1* 

-

.33

5 

-

.211 

-

.011 

-

.054 

-

.011 

-

.098 

-

.211 

-

.142 

-

.142 

.265 1 -

.098 

.13

3 

Sig. (2-

tailed) 

.41

7 

.02

5 

.86

9 

.95

9 

.80

6 

.26

6 

.67

6 

.01

3 

.11

8 

.335 .959 .806 .959 .657 .335 .519 .519 .221 
 

.657 .54

6 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal

_20 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.08

3 

-

.04

5 

-

.11

2 

.35

9 

-

.14

1 

-

.11

2 

.46

5* 

-

.12

7 

-

.15

6 

-

.098 

-

.127 

-

.141 

-

.127 

-

.045 

-

.098 

-

.066 

.691
** 

-

.066 

-

.098 

1 .06

2 

Sig. (2-

tailed) 

.70

8 

.83

7 

.61

0 

.09

3 

.52

1 

.61

0 

.02

5 

.56

5 

.47

8 

.657 .565 .521 .565 .837 .657 .765 <.00

1 

.765 .657 
 

.78

0 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Tota

l 

Pearso

n 

Correla

tion 

.32

7 

.23

9 

.15

3 

.17

2 

.42

7* 

.06

5 

.22

8 

.33

7 

-

.09

2 

.228 .172 .270 .254 -

.116 

-

.154 

-

.039 

.218 .218 .133 .062 1 

Sig. (2-

tailed) 

.12

8 

.27

2 

.48

7 

.43

3 

.04

2 

.76

9 

.29

5 

.11

6 

.67

5 

.295 .433 .213 .242 .599 .484 .859 .318 .318 .546 .780 
 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

 



 

 

Lampiran 14 

Hasil Uji Realibilitas Posttest 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case.s Valid 23 100.0 

E.xclude.d
a
 0 .0 

Total 23 100.0 

a. Listwise. de.le.tion base.d on all variable.s in the. proce.dure.. 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite.ms 

.276 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 15 

 

Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Posttest 

 

 

 

Soal_1 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 3 13.0 13.0 13.0 

1 20 87.0 87.0 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_2 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 1 4.3 4.3 4.3 

1 22 95.7 95.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_3 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 5 21.7 21.7 21.7 

1 18 78.3 78.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_4 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 6 26.1 26.1 26.1 

1 17 73.9 73.9 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 



 

 

Soal_5 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 7 30.4 30.4 30.4 

1 16 69.6 69.6 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_6 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 5 21.7 21.7 21.7 

1 18 78.3 78.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_7 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 4 17.4 17.4 17.4 

1 19 82.6 82.6 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_8 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 6 26.1 26.1 26.1 

1 17 73.9 73.9 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_9 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 8 34.8 34.8 34.8 

1 15 65.2 65.2 100.0 

Total 23 100.0 100.0  



 

 

 

Soal_10 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 4 17.4 17.4 17.4 

1 19 82.6 82.6 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_11 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 6 26.1 26.1 26.1 

1 17 73.9 73.9 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_12 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 7 30.4 30.4 30.4 

1 16 69.6 69.6 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_13 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 6 26.1 26.1 26.1 

1 17 73.9 73.9 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Soal_14 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 1 4.3 4.3 4.3 

1 22 95.7 95.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_15 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 4 17.4 17.4 17.4 

1 19 82.6 82.6 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_16 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 2 8.7 8.7 8.7 

1 21 91.3 91.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Soal_17 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 2 8.7 8.7 8.7 

1 21 91.3 91.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_18 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 2 8.7 8.7 8.7 

1 21 91.3 91.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 



 

 

Soal_19 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 4 17.4 17.4 17.4 

1 19 82.6 82.6 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Soal_20 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt 

Cumulative. 

Pe.rce.nt 

Valid 0 1 4.3 4.3 4.3 

1 22 95.7 95.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 

 

 

Daftar Hasil Belajar Nilai Pretest dan Posttest 

 

 

Siswa Pre.te .st Postte.st 

Aditya 65 85 

Afiz 40 80 

Ahmad F 35 85 

Ahmad H 30 75 

Anggina 55 85 

Aqila 55 80 

Aruna 40 85 

Awe .la 20 80 

Ayunda 25 85 

Khumairah 25 80 

Farhan 10 70 

Inayah 80 90 

M. Afnan 50 80 

Miftahul 40 80 

Naysila 25 75 

Nabilah 75 90 

Parizki 75 90 

Raditya 30 85 

Zahra 50 80 

Chairani  35 75 

Alwi 75 95 

Dhani 60 75 

Safrina 60 75 

Jumlah 1055 1880 

Rata-rata 45.8696 81.7391 

 

 

 



 

 

Lampiran 17 

 

Perhitungan Manual Pretest 

 

1. Me.nghitung re .ntang nilai (R)  

R = Xt - Xr 

    = 80 – 10 

    = 70 

2. Me.nghitung jumlah nilai  

K = 1 + (3,3)      

    = 1 + (3,3)    23 

    = 1 + (3,3) 1,36 

    = 1 + 4,48 

    = 5,48 (dibulatkan menjadi 6) 

3. Me.nghitung Panjang Ke .las Inte .rval (P) 

P = 
 

 
 = 

 0

 
 = 12 

4. Me.an atau Rata-rata 

 ̅ = 
∑     

∑  
 

           = 
  0  

  
 

           = 46,2 

5. Variansi (S
2
) 

S
2
 = 

∑          

   
 

= 
8  99  8

  
 

= 360,85 



 

 

6. Standar De .viasi 

SD = √   

= √36  85 

= 18,99 

7. Me.ne .ntukan pe.rse .ntase . 

P = 
 

 
 × 100%   

P = 
 

  
 × 100%  = 8,69 

P = 
 

  
 × 100%  = 21,73 

P  = 
 

  
 × 100%  = 21,73 

P = 
 

  
 × 100%  = 17,39 

P = 
 

  
 × 100%  = 13,04 

P = 
 

  
 × 100%  = 17,39 

8. Tabe .l distribusi fre.kue.nsi manual 

Nilai F Xi Fi.Xi Xi - X                                                        (Xi - X)
2 

f.(Xi-X)
2 

10 – 21 2 15,5 31 -30,7 942,49 1.884 

22 – 33 5 27,5 137,5 -18,7 349,69 1.748 

34 – 45 5 39,5 197,5 -6,7 44,89 224,45 

46 – 57 4 51,5 206 5,3 28,09 112,36 

58 – 69 3 63,5 190,5 17,3 299,29 897,87 

70 – 81 4 75,5 302 29,3 858,59 3.433 

jumlah 23  1.064   8.299,68 

 

 

 

 

 



 

 

Perhitungan Manual Posttest 

 

1. Me.nghitung re .ntang nilai (R)  

R = Xt - Xr 

    = 95 – 70 

    = 25 

2. Me.nghitung jumlah ke .las inte.rval (K)  

K = 1 + (3,3)      

    = 1 + (3,3)    23 

    = 1 + (3,3) 1,36 

    = 1 + 4,48 

    = 5,48 (dibulatkan menjadi 6) 

3. Me.nghitung Panjang nilai 

P = 
 

 
 = 

  

 
 = 4,56 (dibulatkan menjadi 5) 

4. Me.an atau Rata-rata 

 ̅ = 
∑     

∑  
 

           = 
  9  

  
 

           = 84,65  

5. Variansi (S
2
) 

S
2
 = 

∑          

   
 

= 
8 9   

  
 

= 36,93 

6. Standar De .viasi 



 

 

SD = √   

= √849 46 

= 29,14 

7. Me.ne .ntukan pe.rse .ntase . 

P = 
 

 
 × 100%   

P = 
 

  
 × 100%  = 4,34 

P  = 
 

  
 × 100%  = 21,73 

P = 
 

  
 × 100%  = 30,43 

P = 
 

  
 × 100%  = 26,08 

P = 
 

  
 × 100%  = 13,04 

P = 
 

  
 × 100%  = 4,34 

8. Tabe .l distribusi fre.kue.nsi manual 

Interval F Xi Fi.Xi Xi - X                                                        (Xi - X)
2 

f.(Xi-X)
2 

70 – 74 1 72 72 -12,02 160,02 160,02 

75 – 79 5 77 385 -7,65 58,52 292,6 

80 – 84 7 82 595 -2,65 7,02 49,14 

85 – 89 6 87 522 2,35 5,52 33,12 

90 – 94 3 92 276 7,35 54,02 162,06 

95 – 99 1 97 97 12,35 152,52 152,52 

Jumlah 23  1.947   849,52 
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Hasil Uji T-test / T-Tabel 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Me.an N 

Std. 

De.viation 

Std. E.rror 

Me.an 

Pair 1 Pre.te.st Hasil be.lajar 

IPA 

45.87 23 19.980 4.166 

Posste.st Hasil be.lajar 

IPA 

81.74 23 6.144 1.281 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Corre.lation Sig. 

Pair 1 
Pre.te.st Hasil Be .lajar Ipa & Postte.st 

Hasil Be.lajar Ipa 
23 .626 .001 

 

 

ANOVA 

Pre .te.st Hasil Be.lajar Ipa 

 Sum of Square.s Df Me .an Square. F Sig. 

Be .twe .e.n Groups 5402.609 5 1080.522 5.435 .004 

Within Groups 3380.000 17 198.824   

Total 8782.609 22    

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 Paire.d Diffe.re.nce.s t df Sig. (2-taile.d) 

Me .an Std. De.viation Std. E.rror 

Me .an 

95% Confide.nce. Inte.rval of the . 

Diffe.re .nce. 

Lowe .r Uppe.r 

Pair 1 
Pre .te.st Hasil Be.lajar Ipa - 

Postte.st Hasil Be.lajar Ipa 
-35.870 16.832 3.510 -43.148 -28.591 10.220 22 .000 
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Tabel nilai t 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.7062

0 

31.8205

2 

63.6567

4 

318.3088

4 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
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Dokumentasi 

 

 

Siswa me.nge .rjakan soal Pre .te.st 

 

  
 

 

 

 

Me.nje .laskan mate.ri syste .m pe.nce .rnaan pada manusa  

 

 



 

 

 

Me.nje .laskan mate.ri te .ntang siste .m pe.nce .rnaan pada manusia 

 

 
 

 

 

Me.nje .laskan mate.ri se .suai tugas ke .lompok 

 

 
 



 

 

 

 

Me.nge .nalkan me .dia torso se.rta me .nje.laskan bagian-bagian organ tubuh manusia 

 

 
 

 

 

Ke .lompok me.nje .laskan mate.ri me .nggunakan me .dia torso 

 

 



 

 

 

 

Pe.rwakilan se .tiap ke .lompok ke.mbali me.ngamati me.dia torso 

 

 
 

 

 

Siswa me.nge .rjakan soal Postte.st 

 

 
 


